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Lada merupakan salah satu komeditas perkebunan vyang
penting, dimana hampir 99 persen pengusahaanya dilakukan
oleh perkebunan rakyat dan 80 persen dari produksinya
dijual sebagai komoditas ekspor. Daerah sentra produksi
lada Indonesia adalzh Lampung dan Bangks. Lampung
menghasilkan lada hitam aan Banéka-menghasilkan lada putih.

Saat ini luas areal tanaman lada Indonesia kurang
lebih 84 120 Hs dengan produksi 48 878 ton. Dari 1luas
areal tersebut, penyebarannya adslah 74;?'§ersen terdapat
di Lampung, 17,5 persen di Bangka, sisanya di daerah-
daerah lain di Indonesia seperti Kalimantan Barat,
Kelimantan Timur, Bengkulu dan Aceh.

Dibandingkan dengan negara-negarsa lainnya,
produktivitas lada Indénesia masih rendah. Produktivitas
lada Malaysia dan Brazilia bisa mencapai 4000 kg/ha pada
tahun 1989, sedangkan produktivitas lada Indonesia pada
~akhir PELITA 111 hénya‘mencapai 767,55 kg/ha, begitu pula
dengan produktivitas kebun lada rakyat.di_kacamatan Abung
Barat pada tahun 1989, rata-rata sebésaf 415,48 kg/ha.

Rendahnya tingkat produktivitas ini merupakan salah satn




Taktor yang dapat menyebabkan rendahnya tingkat pendapatan
petani.

Upaya peningkatan pendapatan petani lada dengan
peningkatan produktivitas telah dilaksanakan pemerintah
melalui proyvek PRPTE lada sejak tahun 1880/1981.

Praktek lapangan ini bertujuan untuk mempelajari

sistem pengelolaan wusahatani ladae di daerah praktek
lspangan vang meliputi hal-hal berikut ; (&) mengukur
tingkst produktivitasnya, {b) mengetahui gambaran

pelaksanaan proyek PRPTE lada dan manfaatnya terhadap
pendapa£an petani 1lada dan (¢} mengksaji perencanaan
perbaikan usahatani lada serta menganalisis kelayakannyva.

Metode praktek lapaﬁgan yvang dipakai adalah studi
kasus, dengan metode pengambilan contoh petani lada
dilakukan secara acak berlapis (stratified random
sampling) dengan stratum petani ikut proyek dan petani
vang tidak ikut proyek.

Petani penanam lada di Dess Cahaya HNegeri terbagi
dalam dua kelompok, yvaitu sebagian petani termasuk dalam
binaan Unit Pelaksanaan Proyek Pembinaan Lada (UPP PL)
Cahaya HNegeri, Dinas Perkebunan Propinsi Lampung, serta
sebagian lagil adalah petani vang tidak ikunt dalam binazan
UPP PL Cahaya Negeri.

Pola wusahatani lada petani sampel di Desa Cahaya
Negeri umuwnya adalah mono kultur, hanya sebagian kecil

dengan pola tanam tumpang sari, antara lada dan kopi.



Tingkat penerapan teknologi oleh petani lada di Desa
Cahaya Negeri umumnya belum memadai untuk mencapai tingkat
produktivitas vang lebih tinggi. Hal ini disebabkan
karena kurangnnya pengetahuan dan ketrampilan tentang
teknik budidaya serta kurangnya modal yang dimiliki.
Penggunaan sarans produksi seperti pupuk KC1l, Urea dan TSP
masih rendah, serta benih yang digunakan biasanya dipakai
dari tanaman sebelumnya atau varietas lokal.

Produktivitas masing-masing golongan petani peserta
proyek dan bukan peserta proyek tersebut adalah 427,86
dan 369,44 kg/ha.

Perhitungan beda rata-rata menunjukkan bahwa,
produktivitas tanaman lada antara golongan petani non
proyek tidak berbeda nyatsa secara statistik dengan
golongan petani peserta proyek.

Dalam hai biaya sarana prqdukéi, biava vang
dikeluarkan oleh golongan petani non proyek relatif lebih
sedikit dibandingkan dengan golongan petani peserﬁa
proyek.

Pendapatan atas biaya total dari usahatani lada per
hektar untuk golongan petani non proyek sebesar Rp 525
912,44 lebih rendah dari golongan petani provek (Rp 554
108,91>.

Jika dilihat dari efisiensi ekonominya, ternyata
usahatani lada non proyek 1lebih efisien dibandingkan

dengan petani peserta proyek, dimana untuk golongan



pesertas sebesar 1,815, sedangkan untuk golongan petani non
proyek adalah sebesar 1,63.

Analisis perencanaan kKelayakan usahatani lada,
dilakukan terhadap 6 tingkat kombinasi, vyaitu produksi
tinggi dan harga tinggil (Y1iP1), produksi tinggi-dan hargsa
sadang (Y1P2), produksi tinggi dan hargsa rendah (Y1iP3),
produksi rendah dan harga tinggi (Y2P1), produksi rendah
dan  harga sedang (Y2P2) dan produksi rendah dan harga
rendah (Y2P3), serta umur tanaman digunakan selama 15
t+abhun. Tingkat harga yang digunakan adalah tingkat harga
rendah Rp 2 700, harga sedang Rp 3 400 dan harga tinggi
Bp 4 100, dengan discount ratenya sebesar 15 persen.

Analisis finansial kelayaksan usahatani lada
menunjukkan bahwa usahatani lada layak dilaksanakan untuk
beberapsa alternatif kombinasi, kkarena nilai NPV lebih
besar dari nol, Nett B/C lebih besar dari satu serta IRR
lebih besar dari discount faktor.

Dari beberapa alternatif produksi dan harga, maka
kriteria kelayskan paling tinggi dicapai pada alternatif
kombinaéi produksi tinggi dan harga tinggi.

Sistem pengelolaan usahatani lada di Desa Cahaya
Negeri masih belum memédai sehinggsa pe:lu pembinaan yang
lebih baik terutaﬁa melalui peningkatan éenggunaan input
komersial vang lebih baik (seperti pupuk buatan dan

pestisida).
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PENDAHULUAR

Latar Belskang

Pembangunan perkebunan di Indonesia pada umumnysa
bertujuen untuk meningkatkan pendapatan petani, memperlnas
lapangan kerja, meningkatkan ekspor, mendukung pembangunan
industri dan meningkatkan pemanfaatan dan kelesterian
sumberdaya alam khususnya air dan tanah {Ditjenbun,
19785.

Produk Domestik Bruto (PDB) dari sektor perkebunan
mencapal 3 331,7 milyar rupiah - pada +tahun 1384 dan
meningkat menjadi 4 305,7 milyar rupiah pada tahun 1986
atau terjadi peningkatan sebesar 28,20 persen. Produk
Domestik Bruto dari sektor perkebunan ini memberikan.
sumbangan sébesar 17,28 persen terhadsp PDB pertanian dan
4,48 persen terhadap PDB Nasional (Biro Pusat Ststistik,
1887).

Perkebunan rakyat meruvpakan bagian terbesar dari
areal perkebunan Indonesia. Luasnyé mencapal 9 075 B78 ha
atan sebesar 88,80 persen (Ditjenbun, 1880). Dalam
kebijaksanaan pengembahgan perkebunan, maka

perkebunan

rakyat ditetapkan sebagai tulang punggung; sedangkan

perkebunan besar dan swastae menjadi pendukung dan

penunjang di bidang teknologi pengolahan dan pemasaran

hasil.



Pengembangan perkebunan rakyat dilaksanakan melalui

Unit Pelaksana Proyek (UPP) dan Perusahsan Inti
(PIR).

Rakyat

Lada merupakan salash satu komoditas perkebunan vang

penting, dimana hampir 890 persen pengusahaannya dilakukan

oieh perkebunan rakyat dan 80 persen hasilnya dijual

sebagai komoditas ekspor. Disamping itu peranannva
sebagai tanaman penghijauan dan kemampuannya
merehabilitasi lahan—lahag kritis. Tanaman lada Jjuga

merupakan komoditas yang bernilai ekonomis tinggi serta
memiliki prospek pemasaran yang cerah dimasa datang.

Pengusshazan komoditass lads hampir 90 persen dilakukan
oleh perkebunan‘ rakyat, makas hal ini akan berpengaruh
terhadsp tingkat produktivitas lada. Produktivitas ladsa
di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan déngan
produsen utama lainnya, seperti Brazilia dan Malaysia.
Produktivitas lada Indonesia pada tahun 1887 sebesar 838
kg/ha, sedangkan produktiv&tas lada Brazilia dan HMalaysia
mencapai 4 000 kg/ha. Hal ini dapat berpengaruh terhadap
tingkat pendapatan petani.

Upava peningkatan pendapatﬁn petani, dapat dilakukan
melalui berbagai cara antara lain melalui Proyek PRPTE
lada, yang dimulail sejak tahun 1880/1881.

Peningkatan produktivitas tanaman lada yang dibarengi

gengan peningkatan efesiensi, merupakan faktor utama untuk
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meningkatkan daya saing dan ketahanan usahatani dalam
menghadapi ketidakstabilan . harga ' komoditas lads.

Disamping itu keunggulan komparétif dalam arti
kemampuan untuk menghadapi penawaran lada dari negars lain
dan persaingan dengan tanaman lain yang cocok untuk daersh
partanaman lada adalah wunsur vyang menentukan dalam

pengembangan pertanaman lada dalam suatu wilayah.
Pengembangan perkebunan rakyst melalui pola UPP PRPTE

dimaksudkan untuk perkebunan yang sudahk adsa dengan

teknologi maju. Pola UPP PRPTE ini seluruh pembiayaannya
berasal dari dalam negeri yaitu dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Ditjenbun{ 1888).

Tujuan yéng ingin dicaﬁai melalui kebijaksanaan pola
UPP PRPTE =adalah untuk meningkatkan devissa negara dan
pendapaﬁan petani, selaras dengan tujuan pembangunan
nasional. Deyisa veng ingin dicapai pada tahun 1988
sebesar US $ 5,5 milyar dan mulasi tahumn 1990 pendapsatan
petani minimal US $ I 500/KK per tahun (Ditjenbun, 1888).

Luas perkebunan lada di Indonesia semakin meningkat
vaitu dari 80 988 hs pada tahun 1984 menjadi 114 Y84 ha

pada tahun 1989, sedangkan produksinya meningkat

dari
46 050 ton menjadi 58 931 ton. Daerah sentra produksi
lada Indonesia adalah Lampung dan Bangka dimana Lampung

ménghasilkan lada hitam dan Bangka wmenghasilkan lada

putih,



Di Bangka pola pengembangan usahatani dilaksanakan
secara intensif, sedangkan di Lampung lebih banyak
digunakan cara ekstensif, hal ini tentunya =akan
memberikan tingkat produktivitas vang berbeda-beda
¢produktivitas lads di Lampung lihat Tabel lampiran 10).

Ssat ini luas areal tanaman lada Indonesia terdapat
d4i daserah Lampung sebesar 74,7%, di Bangka 17,5%, sisanya
di daerah lain seperti Kalimantan Barat, Kalimantan Timur,
Bengkulu dan Aceh (Ditjenbun, 1887).

Lada merupakan salsh satu komoditass yang diekspor dan
telah lama dirintis usaha-usaha mengekspornya ke berbagail
negars di dunia. Selain Indonesis, negara-negarsa
penghasil lada utama adalah India, Malaysia dan Brazilia.

Dalam kurun waktu 1984-1887, komoditas lada
menyumbang nilai ekspor rata-rata sebesar U5 $ 83 222 273
atan 2,33 persen terhadap nilai ekspor perkebunan.
Kead=zsan ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Ekspor Lada dan BSub Sektor
Perkebun Indonesia tahun 1984-1987.

Lada Perkebunan

Tahun

Volume Nilai Volume Nilai

(ton) (Us $) (ton) (US $)

1984 33 821,0 B4 285 373 2 643 B48,8 2 137 8604 3868
1885 28 203,0 78 417 771 3 332 924,0 2 039 887 998
18886 28 566,3 138 833 672 3 385 458,7 2 235 888 879

1887 28 886,0 148 711 00O 2 0682 708,1 1 421 219 B63

Sumber : Biro Pusat Statistik 1889,



Produktivitas lada untuk yang akan datang memiliki

prospek pengembangan yang cukup baik, mengingat kebutuhan

lada dunia pada tahun 2 000 diduga mencapai 280 000 ton,

sedangkan produksinya diperkirakan 150 000 ton/tahun

(Hahid Aziz, 19773. Hal ini menunjukkan bahwa prospek

lada akan semakin berkembang di pasaran dunia, untuk

itu perlu pengembangan lada sebagai komoditas ekspor

Indonesia.

Melalui peningkatan luas areal dan perbaikan mutu

agar produktivitas lada Indonesia meningkat dan akhirnya
dapat meningksatkan pendapatan petani lads.

Dari segil penyerapan tenaga kerja pengembangan
tanaman lada, Jjuga memiliki potensi besar. Eegiatan
pengolahan lahan, pemeliharasn tanaman, kegiatan panen dan
pasca panen merupakan Kkesempatan kerja vang bissa
dimanfaatkan wmasyarakat seperti keadaan di Lampung dalam

mengelola usahataninya. : -

Perumusan Masalah

Pengusahaan komoditas lada hampir 90 persen dilakukan

oleh perkebunan 'rakyat. Ciri-ciri perkebunan rakyat
adalah pemilikan lshan yang relatif sempit dengan lokasi
tersebar, pemilikan modal relatif sedikit serta teknologi

budidaya yang masih rendah. Hal ini akan mengakibatkan

tingkat produktivitas dari lada tersebut cenderung rendsah.

Produktivitas lada merupakan rasio antara produksi

dengan luas tanaman yang menghasilkan. Produktivitas lada



Indonesia tergolong masih rendah dibandingkan dengan

negara produsen lada lainnya seperti Brazilia.
Selama periode Pelita I] rata-rata produktivitas lad=a

sgbesar 781,24 kg/ha dan Pelita III sebesar 787,55 kg/hs

vang berarti terjadi penurunan sebesar 1,75 persen

(Ditjenbun, 1884). Produktivitas lada Malaysia mencapai

2° 945 kg/ha (Pepper Statistikal  Year Book, 1988).

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian, lada Indonesia

mampu berproduksi sebesar 4 000 kg/ha (Balai Penelitian

Tanaman Rempah dan Obat, 1884).

Rendahnya tingkat produktivitas ini merupgkan salah
satu faktor yang dapat menyvebabkan rendahnya tingkat
pendapatan petani. Pendapatan petani selain ditentukan
oleh tingkat produksi yang dihasilkan juga ditentukan oleh
tingkat harga lada serta penggunaan dan harga input.
Rendahnya tingksat pendapatan petani menyvebabkan
terbatasnya kemampuan petani untuk wmengumpulkan dana

sebagsai modal investasi bagi usahataninysa misalnya

perbaikan kebun, akibatnya petani sukar meningkatkan taraf

hidupnva sescara baik.

Disamping itu dengan produtivitas vang rendsh akan

mengakibatkan tidak tersedianya produk lada vang dapat

berssing dengan pruduk lads dari negara-negara produsen

lainnya sehingga mengurangi masukan devisa dari komoditas

ini.



Dari urajan tersebut dapat diformulasikan

permasalahan usahatani lada sebagai beriknt
€1). Bagaimana budidaya tanaman lada vang dilakukan

petani dan berapa tingkat produksi yang dicapsai.

2). Bagaimana pelaksanaan proyek PRPTE lada dan
pengaruhnys terhadap pendapsatan pétahi.
(3). Usaha-usahsa perbaikan apa dan bagaimana vang

diperlukan untuk memperbaiki usahatani lada dan

bagaimans tingkat kelayakannya.

Tujuan yang 1ingin dicapai melalﬁi kegiatan praktek

. lapangan adalah untuk:

{1). Mempelajari sistem pengelolaan usahatani lada di
daerah praktek lapangan, sekaligus mengukur tingkat
produktivitasnya. |

(2). Hengetahui gambaran pelaksanaan provek PRPTE Lads
dan manfaatnya terhadaé pendapatan petani lada di
daerah praktek lapangan.

(3). Henghkaji perencanaan perbaikan usahatani lada dan
menganalisis kelayakan perbaikannya.

Kegunaan dari kegiatan praktek lapangan ini adalsah
untuk dapat memperoleh informasi yang bersifat sosisal
ekonomi dari usahatani lada dan juga memperoleh informasi
pengembangan perkebunan lada.

Hasil dari kegiatan praktek lapangan ini diharapkan

dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam .rangka
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KERANGEA TEORITIS

Usahatani

Usahatani adslah merupakan setiap organisasi dari
alam, kerja, modal dan manajemen yang ditujukan untuk
memperoleh produksi di bidang pertanian (Bachtiar Rifai
dalag Tjakrawiralaksana, 1982). Petani dalam usahataninya
berperan sebagai pengélola faktor produksi,. sebagal
pekerja dan sebagai penanam modal (Soeharjo dan Patong,
1873).

Tujuan dari setisp petani dalam menjalankan usahatani
vang bersifat ekonomis, yaitu memproduksi Haail untuk
dijual agar memperoleh keuntungan, disamping dipergunakan
untuk konsumsi sendiri.

Usahatani vang jika produksinya lebih banyak dijual
dan usahatani tersebut banyak menggunakan input vang
modern serta tujuan produksinya lebih diarahkan pada
pemenuhan permintaan pasar dan untuk mencari keuntungan,
maka usahzatani tersebut merupakan usahatani yang bersifat
komersial.

Umumnya usahatani komoditas lada merupakan usahatanil
yang bersifat komersial, karena dalam usahatani ini baik
pemilihan pekerjaan itu sendiri maupun cara
penyelenggaraan kegiatan produksinya selalu berlandaskan
pada pringip ekonomi.

Usahatani vang baik adalah usahatani yang bersifat

produktif dan efisien, yaitu mempunyai porduktivitas yang
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tinggi dan bersifat kontinu (Mubyarto, 1882). Menurut

Limbong (1886), bahwa produktivitas dan produksi pertanian

yvang lebih tinggi dapat dicapai melalui dua cara, vaitu

(1). Perbaikan alokasi sumberdaya yang dimiliki petani
termasuk dalam penggunaan lahan, tenaga kerja serta
penyempurnaan Kkombinasi cabang usahatani. Tinggi
rendahnya produktivitas akan menentukan besarnya
pendapatan yang akan diperoleh petani dimana pada
tingkat biaya dan harga produk vyang sama, maka
pendapatan akan lebih tinggi apabila produktivitasnya
lebih tinggi.

(2). Memperkenalkan sumberdaya baru dalam bentuk modal dan
teknologi baru. Menurut EKasryno (18843}, bahwa
teknologi dapat berupa perubahan cara, jenis tanaman
serta sarana lainnya vyang dapat digunakan dalam
proses produksi. Suatu teknologi baru dapat diterima
petani jika mampu memberi keuntungan vyang berarti
dengan peningkatan penerapan teknologi akan terjadi
peningkatan pendapatan petani.

Xeberhasilan dalam mengelola usahataninys dapat
diukur melalui besarnya pendapatan yang diterima dari
usshataninya. Pendapatan usahatani merupakan selisih
antara penerimaan yvang diperoleh dari kegiatan usahatani

dengan biaya vyang dikeluarkan untuk kegiatan usahatani

(Soeharjo dan Patong, 1873).
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Menurut Scekartawi et al. (13888), b&hwa penerimnaan
usahatani mérupakan nilai produk total usahatani dalam
jangka waktu ‘tertentu, baik untuk dijual maupun untuk
dikonsumsi sendiri. Sedangkan pengelvuaran atau biava
usahatani merupakan nilai éenggunaan sarana produksi dan
lain-lain yéng dibebankan pada produksi yang bersangkutan
{Tijzkrawiralaksansa, 1982). Soeharjoc dan Patong (1873)
menyatakan, bahwa pendapatan adalah balas jasa dari kerja
sama faktor-faktor produksi lahan, modal, tenaga kerja dan
jasa pengelols.

Dalam hubungannya dengan perhitingan bilaysa uszahatani,
Abas (1982) mengemukakan bahwa, selain biayva tunail yéng
harus dikeluarkan juga terdapat biaya yang diperhitungkan
vaitu nilai pemakaién‘barang dan jasa yang dihasilkan dan
berasal dari usahatani itu‘sendiri.

Pendapatan yang diterima petani akan dialokasikan
pada berbagai kebutuhan untuk memenuhi keinginan maupun
untuk memenuhi kewajibannya. Sisa pendapatan usahatani
skan berfungsi sebagai dana untuk kegiatan usahatani padsa

musim berikutnya atau berfungsi untuk memperluas skala

usahataninya, oleh karena itu untuk menjaga kelanjutan
usahatani, seorang petani harus cukup memperoleh
pendapatan untuk membayar sarana produksi, tenaga kerja
maupun untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya

{Soeharjo dan Patong, 1873).
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Teknologi baru vang diterapkan petani dapat
diwujudkan melalui proyek pertanian. Menurut Gitingger,
(1986) bahwa, ikutnya petani di proyek pertanian maka akan
terjadi peningkatan pendapétan petani per tahun yang lebih

cepat dibandingkan dengan petani non proyek.

Kadariah et al. (1878), menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan proyvek adalah keseluruhan aktivitas vang
mempergunakan sumberdaya untuk mendapatkan manfaat
(benefit) atauy suatu sktivitas dimana dikeluarkan uang
dengan harapan-untuk mendapatkan hasil “(return) diwaktu
vang akan datang dan dapat direncanakan, dibiayai serta
dilaksanakan sebagail suatu unit.

Clive Gray et al. (1888) menyatakan, proyek sebagail
kegiatan vyang dapat direncanakan dan dilaksanakan dalam
suastu bentnk kesatuan dengan mempergunakan sumber-sumber
untuk mendapatkan manfaat. Apabilsa berpedoman pada
kedua pendapat di atas, maka perencanaan usahatani dapat
dipandang sebagai suatu proyek. dan proyek tersebut dapat
gunakan untuk menganalisis perencanaan usahatani.

Selanjutnya Kadariah et al. (19%8), mengatakan bahwa
pemilihan antara berbagai macam proyek adalah perlu karené
sumber-sumber yang tersedia bagi pembangunan terbatas.
Kesalahan dalam memilih proyek dapsat mengakibatkan

pengorbanan dari sumber-sumber yang langksa.
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Oleh karena itu perlu diadskan perhitungan untuk
menentukan hasil dari sumber-sumber yang langka dan perlu
menentukan hasil dari berbagsai alternatif proyek, yaitu
dengan menghitung biaya yang dikeluarkan dan manfaat vyang
dapat diharapkan dari masing-masing proyek.

Untuk menentukan dasar bagi pengambilan keputussn
apakah suatu proyek dapat direalisasikan, dibatalkan atau
direvisi, wmaka perlu diadakan suatu analisis proyek.

Clive Gray et al. (18988), berpendapat bahwa tujuan
dilakukan analisis proyek adalah (1) mengetahui tingkat
keuntungan vyang dicapai melaluil investasi dalam suatu
proyek, (2) menghindari pemborosan sumberdayvs, vaitu
dengan menghindafi proyek yang tidak menguntungkan, (3)
memilih =alternatif provek vang paling. menguntungkan dan
(4) menentukan prioritas investasi. .

‘ Pads dasarnya penilaian suatu proyek adalah
membandingkan manfaat dan biaya vyang diperhitungkan.
lenurut Kadarish gt al. (1978), bahwa manfaat vang
dipercleh dari proyek dibedakan atas (1) manfaat langsung
yaitu manfaat vyang diperoleh dari kenaikan output dan
penurunan biaya, (2) manfaat tidak langsung, yaitu manfaat
yang timbul atau dirasakan diluar proyek karena adanya
realisasi proyek, (3) manfaat tidak teraba (intangible
benefit), vyaltu manfaat yang sulit dinilai dengan wuang,

seperti perbaikan lingkungan hidup.
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Selanjutnya Kadariah gt gal. (1978), mengemukakan
bahwa untuk mengevaluasi suatu proyvek dapst digunakan
analisis finansial, yaitu menilai suatu proyvek dari sudut
badan atau orang-orang yvang berkepentingan langéung dengan
proyek. HMelalui analisis ini dapat diketahui apakah suatu
proyek layak atau tidak.

Kriteria kelayakan ekonomi yang dapat digunakan
adalah (1) Nilai Kiwari Bersih (Net Present Value =
NPV), (2) Tingkat Hasil Internal (Internal Rate of Return
= IRR), (3) Hasil Pefbandingan Keuntungan Bersih dengan
biaya (Net Benefit Cost Ratioc = Net B/C).

Dalam analisis finansial yang 'diperhitungkan dan
diperhatikan adalah hasil dari modal yvang diperhitungkan
dan diinvestasikan oleh siapsa sajs yéng berkepentingan
langsung dengan proyek tersebut.

Analisis inl penting artinya dalam memperhitungkan
insentif bagi orang-orang yang turut serta dalam proyek
tersebut, sebab tidak ada gunanva melakganakan proyek yvang
menguntungkan dilihat dari sudut perekonomian secara
keseluruhan, sedangkan petani yang terlibat langsung dalam
aktivitas produksi tidék bertambah baik keadaannys
(Kadariah, 1878).

Disamping kriteria kelayakan ekonomi (finansial),
maka sustu proxek perlu juga dikaji kelayakannya dari

aspek sosial kelembsgaan, agar pendekatan dari kelayakan
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ekonomi dapat juga dilihat bagaimansa pengaruhnya tarhadap
kelayakan dari aspek kelembagaan usaﬁatani ﬁeﬁsebut.

Aspek kelembagaan dari usahatani tersebut dapat
berupa sistem manajemennya, penyaluran sarana produksi,
penggunaan tenaga kerisz dan'pemanfaatan tenaga kerja vang
produktif sudah efisien atau belum serts tingkat
pendapatan dari petaﬁi tersebut.

Dengan demikian proyek yang dianggap layak adalah
proyek yvang secara ekonomi menguntungkan dan sscara sosial
dapat diterima, serta secara administrasi dapat

diimplementasikan.



HETODE PERELITIAKR

Lokasi dan Wakitu Prakiek Lapangan
Kegiatan praktek lapangsan 'ini dilakukan di Desa
Cazhaya negeri, EKecamatan Abung Barat, EKabupaten Lampung
Utars, Propinsi Lampung. Praktek lapangan ini
ditaksanakan pada tanggal 15 Hei sampai 15 Juli 1880.
Pemilihan daerah sebagai lokasil praktek lapangasn ini
berdasarkan pertimbazangan bahwa daerah tersebut merupakan

sentra produksi dari komoditas lada hitam di Lampung.

Hetode praktek lapangan yvang dipakai adalah studi
kasus wvaltu suatu kajian terhadap sspek vyang dapat
memberikan gambaran secara jelas dan terperinci mengenzai
proses atau kronologis suatu kejadian dengan menggunakan
anaiisis tertentu.

Metode pengambilan sampel untuk daersh ksbupaten
didasarkan bahwa dserah Lampung Utara merupakan sentra
produksi lada hitsm untuk di Propinsi Lampung. Dari
ketiga kabupaten yang ads di daerah Propinsi Lampung
dipilih satu kabupaten berdasarkan jumlah produksi yang
dihasilkan. Selanjutnya dari 21 kecamatan yvang ada di
Rabupaten Lampung Utara dipilih Kecamatan Abung Barat.
Pemilihan daerah ini didasarksn dari besarnya prodﬁksi

18da yvang dihasilkan dari kecamatan ini.
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| Dari 3B desa vyang ada di Eecamatan Abung Barat
dipilih satu desa yaitu Desa Cahava HNegeri. Pemilihan
desa ini juga didasarkan bahwa produksi lada dari desa ini
cukup tinggi dibandingkan dengan desa-desa lainnya di
Kecamatan Abung Barat.

Petani lada vang dijadikan responden dipilih dengan
metoda pengambilan contol =il berlapis (stratified randonm
sampling) dengan stratum petani ikut proyek dan petani
vang tidak ikut provek.

Pertams dilakukan pencatatan seluruh petani lads vang
ada di daerah penelitian. Dari 152 orang petani lada di
daerah tersebupt, ternyata 100 orang telah ikut proyek
PRETE dan 52 orang tidak ikut proyek PRPTE. Dari 100
orang vaeng ikut proyvek diambil 23 responden sertz dari 52
orang petani yang tidak ikut proyvek diambil 15 orang.

Semua responden untuk kedua golongan petani dipilih
secara acak dan semuanva berjumlah 38 responden, dengan
perincian 15 orang untuk petani yang tidak ikut proyek dan

23 orang untuk petani yvang ikut proyek.

Macam dan Sumber Data
Data vang dikumpulkan dalam praktek lapangsn ini
terdiri dari data primer dan sekunder. Pengumpulan dats
primer dilskukan melalnl pengamatan dan wawancara dengan
petani responden vang dipilih dengan mempergunskan
kuisioner vyang telah disiapkan sebelumnya. Data primper

veng dikumpulkan dari petani terdiri dari
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(1) luas lahan

(2) Jjumlash penggunaan pupuk

¢3) jumlah tenaga kerja yang digunakan

{4) persentase tanaman yang menghasilkan

{9} produksi dari lahan yang dimiliki petani

(6) faktor-faktor yang mempengaruhi ketrampilan petani
dalam berusahatani.

Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari catatan vang
terdapat di instansi-instansi terkait baik di tingksat
desa, kecamatan dan kabupaten serta propinsi. Dats
sekunder yang dikumpulkan dari instansi terdiri dari
(1) luas dan produksi perkebunan di Kecamatan Abung Barat
(2) taksiran produksi lada per hektar
(3) data perkembangan harga lada di Kecamatan Abung Barat
(4) data agroklimatologi Kecamatan Abung Barat
(8) data monograpi dari Kecamatan Abung Barat
(8) luss dan produksi perkebunan di EKabupaten Lampung
Utara serta dari Dinas Perkebunan Tingkat I Propinsi

Lampung.

Definisi Peubah dan !

Sesual dengan tujuan praktek lapangan seperti yang
disebutkan terdahulu, mska peubah-peubah yang skan diamati
merupakan beberapa data dan informasi mengenai wusahsatani
lada yang diusshakan oleh petani. Definisi dan pengukuran

masing-masing peubah secara lengkap disajikan dibawah ini:



(1)

(3)
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Petani penanam lada
Adalah petani vyang menanam lada di daerah
praktek lapangan, dimana tanaman lada berumur antara

2 sampai 20 tahun (termasuk tanaman yang belunm

menghasilkan).
Luas Lahan Garapan

Adalah luas areal usahatani lada, diukur dalam
satuan hektar (merupakan lahan yang dipakai untuk
usahatani lada saja).
Tenaga Kerja

Adalah tenaga kerJja yang digunakan dalam proses
produksi baik untuk pengolahan lashan, penanaman,
pemupukan, penyiangan dan peﬁanenan. Berdasarkan
sumbernya maka tenaga kerja dibedakan menjadi tenaga
kerja dalam %eluarga (TKDK) dan tenaga kerja luar
keluarga (TKLK), baik tenaga kerja pria, wanita
maupun ternak. Tingkat upéh didasarkan pada tingksat
upah vyang berlaku di daerah penelitian. Seluruh
tenaga kerja diukur dalam hari kerja pria (BEP)
berdasarkan upah yang diterima.

Konversi tenaga kerja wanita adalaﬁ 1 hari kerja
wanita setara dengan 0,825 hari kerja pria (HEKP). Hal
ini didasarkan upah pria sebesar Rp 2000, sedangkan

upah bagi tenaga kerja wanita adalah Rp 1250.
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Pupuk

Adalah pupuk anorganik baik pupuk Uresa, KCl dan
TSP yang digunakan dalam proses produksi, satuan yang
digunskan adalah kilogram dan harga merupakan harga
pembelian petani di kios atau di warung setempat.
Pupuk tersebut berbeda pemaksian dan kandungannya
dari setiasp petani.
Bibit

Adalah bibit vang digunakan dalam pProses
prodoksi baik yang dibeli maupun m®milik sendiri.
Satuan bibit yang digunakan adalah batang. Harga
pembelian bibit yang dibeli dan untuk bibit milik
sendiri diperhitungkan sesuai dengan harga pembelian
bibit di daerah praktek lapang dalam rupiah.
Pestisida

Adalah semua Jenis pestisida vyang digunakan
untuk pemberantasan hama, sedangkan untuk penyakit
digonakan fungisida dan diuvkur dalsm gram atau liter.
Harganyé merupakan rupiah per gram atau per liter di
pasar terdekat.
Biaya Tunai

Adaiah biaya vyang secara riil (dalam bentuk
uang) vang dikeluarkan petani, baik untuk membeli
pupik, bibit, upsh tenaga kerja lvar keluarga
maupun biaya yang dikeluarkan untuk membayar pajak

lshan. Satuan yang digunakan adslah rupiah.
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(1i4) Pendapatan Usazhatani
Merupakan selisih antara penerimaan dan bilays
usahatani. Oleh karena ada dua macam biaya, maka
perhitungan pendapatan dilakukan atas biaya tunai dan
biaya totél.- Pendapatan atas biay; tunai merupakan
selisih antars penerimaan usshatani dengan bisya
tunai. Sedangkan pendapatan atas biaya total

merupakan selisih antara penerimaan usahatani dengan

biava total.

Analisis I
Data vyang diperoleh dari praktek lapangan diclah
secara manusl untuk analisa usahatani. Analisis yang
digunakan (1) Analisis deskriptif/tabulasi, (2) Analisis
statistik. Sedangkan perhitungan kelayakan investasi pada
usshatani perbaikan dilakukan dengan bantuan komputer.
(1) Anslisis Pendapatan Usahatani
Secara umum, perhitungan tingkat pendapatan
usahatani dapat dinyatakan dalam persamaan matematis

sebagai berikut

Y = NP - BT - BD ......... ... ..... (1)
dimana

Y = tingkat pendapatan
NP = nilai produksi vyang merupakan

hasil kali jumlah fisik produk

dengan harga
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BT

biayva tunail

BD = biaya diperhitungkan.

Dalam analisis pendapatan - ini, pendapatan
usahatani merupakan pendapatan yang diperoleh dari
tanaman lada petani.

Untuk melengkapi analisis pendapatan usahatani,
digunakan =anslisa ratio penerimaan (R) dengan biaya
baik biaya tunai maupun biaya total (C) yang dapat

dirumuskan

R/C = penerimBal ...t (2)
biaya

R/C rasio digunakan untuk melihat efisiensi ke-

giatan da;i usahatani lada,

Untuk melihat  keeratan hubungan antars
produktivitas dengan faktor-faktor yang secara par-
sial mempengaruhinya dilakukan uji korelasi.

Koefisien korelssi dspat dihitung dengan rumus:

LX, TV

dimana;
r = koefisien korelasi
Y = produktivitas



(2)
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;= faktor vang mempengaruhi produktivitas
seperti bibit, pupuk, obat-obatan, lahan dan
tenaga kerja

n = jumlah petani contoh
r n — 2 (4)
Thitung e e
+ 2
1 -
Untuk menguji keeratan hubungan antara

produktivitas_dengan faktor—faktof yang mempengaruhi
secara statistik, nilai T hitung dibandingkan dengan
nilai T tabel dengan derajat bebas n - 2. . Bila T
hitung lebih besar dari T tabel maka korelasinya
secara statistik nyata dan bila T hitung lebih kecil
dari T tabel berarti korelasinya tidak nyata
secara statistik.
Anzlisis Kelayakan Usahatani

Dalam analisis kelayakan dilihat keadaan
produktivitas yang dihasilkan terhadap usahatani
perbaikan seluas satu hektar selama umur tanaman 15
tahun. Analisis ini menggunakan data yang diperoleh
dari Dinas Perkebunan.

Dalsm analisis kelayakan secara finansial dengan
mempergunakan beberapa kriteria investasi yang telah

ditentukan yaitu : (a) Net Present Value (NPV), (b)
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Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), (c¢) Internal Rate of
Return (IRR).

Merupakan selisih antara nilai sekarang dari
benefit (manfast) dengan nilai kini dari cost (biava).

Secara umum dapat dinyataksn sebagai berikut

1 2 rn
NPV = + i + : -
(1+1i) (1+i) % (1+i) "
c, C,y c,
: + i
(1+i) (1+i) % . Co(1+iy ™
n Bt - Ct .......... {(3)
t=1 (1+i)"
dimansa
Bt = penerimaan pada tahun ke-t

Ct = biays produksi pada tahun ke-t
i = tingkat bunga

n = umur ekonomis proyek

Dalam evaluasi proyek tertentu, jika NPV > 0 maka
proyek tersebut layak untuk diiaksanakan karena proyvek
itu memberikan keuntungan dan Jjika NPV < O berarti
proyek ditolak karena rugi dan - adz penggunaan lain

yang lebih menguntungkan untuk semberdaya vang

diperlukan proyek.
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=.Lost Ratjo, Net B/C)

Net B/C merupaksan perbandingan sedemikian rups
sehingga pembilangnyas terdiri dari total nilai
benefit bersih dslam tahun-tahun dimana benefit
bersih tersebut bernilai positif, sedangkan
penyebutnya terdiri dari total nilai kini dsri biaya
bersih dalam tahun-tahun dimana By - C. bersih
bernilai negatif. Secara umum dapat dinyatakan

sebagai berikut

n Bt - C
z
t=1 (1+1) (Et - Ct Q)
Net B/C = —— e i e s e sk mu .. (B)
n Pe T Bt (By = Bg = @)
%

dika Net B/C > 1, maka proyek tersebut layak untuk
dilaksanakan sedangkan jika Net B/C < 1 maka proyek

tersebut tidak lavak untuk dilakssanakan.

Tingkat Pengembalian Internal (Internal Rate of

Internal rate of return (IRR) adalah
tingkat diskonto (discount rate) yang dapat membuat
NPV  suatu proyek = 0. IRR dapat juga dianggsp
sebagal tingkat keuntungan atas investasi bersih

dalam suatu proyek.
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Biasanya IRR tidak dapat ditentukan secara lang-
sung, tetapi harus dicari dengan cara coba~coba,
dengan prosedur sebagai berikut (Gittinger, 1973)

(1) Dipilih nilai discount rate yang dianggap dekat
dengan nilai IRR vang sebenarnya, lalu dihitung
NPV dari arus benefit dan biaya.

(2) Jiksa hasil NPV negatif atau hasil bersih
sekarang < 0 maka discount rate dinilai terlalu
tinggi, - sehingga dipilih nilai percobaan
discount fate,baru vang lebih rendsah.

(3) Jika hasil N?V’positif, maka nilai percobaan i
terlalu rendah sehingga dipilih nilai percobaan
i yang lebih tinggi.

Perkiraan tersebut dapat didekati dengan

mempergunakan rumus sebagai berikut

NPV’
IRR = 1" + O (7)
(NFY — NEVY)
dimana
i adalah discount rate vyang menghasilkan NPV~
positif, sedangkan 1" adalah discount rate yang

menghasilkan NPV" negatif.



28

Jika IRR 2> i maka proyek tersebut menguntungkan
sehingga layak untuk dilaksanakan sedangkan Jika

IRR < i maka proyek tersebut tidak layak untuk

dilaksanakan.

Paerbandingsn Manfmat Kotor dengan Biaya (Gross Bepefit

- Cost Ratio, Gross B/CH

Gross B/C merupakan perbandingan sedemikian rupa
sehingga pembilangnya terdiri dari total dari benefit
kotor dan penyebutnya terdiri dari total dari biaya
kotor. Secara umum Gross B/C dapat dinvatakan

sebagai berikut

n B
t
)
t=1 (1+i)-
Gross B/C & ——mme——— e (8)
™ Ci.
=

(3) Analisis Sensitivitas
Dalam snalisis evaluasi provek dipergunakan satu
harga yang tetap, baik untuk penerimaan maupun penge-
luaran. Untuk mengetahui perubahan hasil analisis
karensa perubahan harga tersebut; maka dilakukan ana-

lisis sensitivitas. Penelitian ini mempergunakan
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analisis sensitivitas sebagail berikut
(1) harga komoditas lada naik 10 %, faktor lain tetap

(2) produktivitas dari lada turun 10 %, faktor lain

tetap.

Penetapan perubahan sebesar 10 persen
didasarkan dari hasil wawancara dengan petani dan
pengamatan di lapangan, dimana perubshan produktivitas
biasanysa disebabkan oleh faktor serangan hama
penyaskit terhadap tanaman lada, sedangkan perubshsn
harga lada disebabkan oleh fluktuasi dari produksi

lada dan harga di pasaran dunia.



GAMBARAN UMUM LOEKASI PRAKTEK LAPANGAN

Letak Geografi
Secara administratif, Desa Cahaya Negeri termasuk
salash satu dari 36 desa di wilayah Kecamatan Abung Barat,
Rabupaten Lampung Utara, Propinsi Lampung. Desa tersebut
terletak diujung sebelah utara EKecamatzn Abung Barat

dengan batas-batas wilayah sebagail berikut

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sungkai
Selatan

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung
Raja

3. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Ogan Lima

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Bukit

Kemuning.

Daerah praktek lapangan ini mempunvai jarak 3,5 Km
dari Ibukote Kecamatan dan 28,5 Km dari Ibukota ZXabupaten
serta 141,5 Km dari Ibukota Propinsi. _Desa ini terdiri
dari 8 dusun yang terbagi ked&iam 20 buéh'RT. Luas daerah
ini adalah : 3 238 hektar atau merupakan 8,27 persen dari

luas total wilayah Kecamatan Abung Barat (39 081 hektar).

Iklim Daersah
Desa Cahaya Negeri mempunyai musim hujan dan musim
panas. Musim hujan terjadi pada bulan September sampai
bulan Maret, sedangkan musim kemarau dapat terjadi antara

bulan April hinggs bulan Agustus.
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Di daerah ini suhu udara dapat terjadi antara 23GC -
240C dengan jumlah curah hujan antara 1 500 mam - 2 500 mm
per tahun. Berdasarkan klasifikasi Schmidth dan Fergusson
dengan curah hujan tersebut, maka daerah ini tergolong
tipe iklim A.

Iklim di Desa Cahaya .Negeri memang cocok untuok
perkebunan lada. Hal ini ditinjau dari 1letak geografi,
jenis tanah, ketinggian tempat, curah hujan rata-rata
tahunan dan suhu udara. Jumlah héril héjan per tahun
kurang memenuhi syarat dimana rata-rata haril hujan di Desa
Cahavae Negeri sebesar 181,1 hari hugjan/tahun, sedangkan
untuk pertumbuhan lada vyang baik mewmerlukan 117 hari
hujan/tahun.

Dengan tingginya Jjumlah hari hujan di daerah ini,
menyebabkan tingginya kelembaban (RH), sehinggs mudah
terjadi penvebaran penyakit. ZKecepatan angin tidak dapat
diketahni secara pasti, karena belum ads alat pengukurnya
namun dari hasil wawancara dengan petugas UPP PL Cahaya
Negeri dikatakan bahwa kecepatan angin di Desa Cahaya
Negeri sedang (tidsk terlsalu kencang), karena Jika angin

terlalu kencang tidak baik untuk pertumbuhan tanaman ladsa.

Secara ga}is besar keadsan topog;afi Desa Cahaya
Negeri adalah topografi datar dan  sedikit sekali
topografinya vyang berbukit sehingga dengan topografi

seperti ini ecocok untuk pertumbuhan ladsa.
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Unumnya penggunaan tanah di wilayah Desa Cahaya
Negeri adalah untuk areal perkebunan (2 243 hektar) atau
sebesar 68,31 persen dari luas total areal.

Menurut monografi desa setempat, potensi sumberdays

lahan beserta alternatif penggunaannya dapat dilihat padsa

Tabel 2.
Tabel 2. Potensi Sumberdaya Lahsan Atas Dasar
Penggunaannnva, di Desa Cahaya Negeri,
Kecamatan Abung Barat, Kabupaten Lampung
Utara, 1889.
Keterangan Luas lahan (hektar) Persentase

4. Lahan sawah

1. beririgasi 12 0,37
Z. tadah hujan g 0

B. Lahan darat

1. tegalan 188 9,20
2. pekarangan _ 87 2,88
3. perkebunsan ' 2 243 649,32
4, lain-lain 728 22,43
Jumlizah 3 238 100,00

Dari Tabel di atas, dapat diketahui bahwa khususnya
Desa Cahaya Negeri dan umumnya - Kecamatan Abung Barat
kebanyakan penduduknya bertumpu pada sektor pefkebunan,
dimana tanaman perkebunan utams yang diusahakan adalah
lada dan kopi, sedangkan untuk memproduksi bersas, daersh

ini sangat kurang sehingga dalam pengadaan beras desa ini

selalu mendatangkan dari luar.
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Areal sawah vyang ada merupakan sawah yang diairi
dari air irigassi yang ada di daersah Kabupaten Lampung
Tengah. | |

Dari areal lain-lain tersebut yang terdiri dari alang-
alang (536 hektar) dan empang atau kolam/tebat (180
hektar), ternyata memiliki potensi yang baik untuk
dimanfastkan sebagail input bagi pengembangan perkebunan
iada di dserah tersebut, supava sumberdaya vang ada
mempunyai nilai ekonoml sehingga dapat meninghkatkan
pendapatan petani serta sumberdaya tersebut tidak terbuang
percuma.

Sebenarnya luas total dari dess ini_lebih dari 3 238
hektar. Perkiraan ini didasarkan pada kenyataan bahwa
masih banvak tﬁnah dimané penggpnaannya tidak dilaporkan
kepada pihak apsarat desa.

Prasarana Perhubungan dan Penerangan

Prasarana perhubungan antara Desa Cahaya Negeri dan
Ibukota Kecamatan, Ibukota Kabupaten dﬁn Ibukota Propinsi
serta daerah lainnya dihubungkan oleh jalan beraspal dalam
kondisi baik.

Keadaan Jalan dan transportasi yang baik merupakan
faktor pendukung lancarnya hubungan ekonomi antara Desa
Cahaya Negeri dengan daerah-daersah 1aip, seperti Bandar
Lampung - Kecamatan Abung Barat,. Kotabumi dengan Desa
Cahaya Negeri, sedangkan antaras dusun daslam wilavah desa

dihubungkan oleh jalan batu dan tanah.
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Fasilitas listrik dari PLN, baru dinikmati oleh warga
nasyarakat yang tinggal disepanjang jalan aspal yaitu vang
menghubungkan desa dengan Ibukota Kecamatan dan Ibukota
Rabupaten, sedangkan untuk dusun lainnya vyang terletak
jauh dari jalan aspal belum terjangkau.

Informasi-informasi pembangunan diperoleh penduduk
melalui televisi dan radio yang dimiliki penduduk =serta

koran yvang masuk desa tersebut.

Romposisi dan Jumlah Penduduk

Dari data monografi desa diperoleh informasi bahwa
sampai dengan bulan Mei 1880, jumlah penduduk Desa Cahaya
Negeri tercatat 2 417 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga
sebanyak 518 KK. Secara keseluruhan komposisi penduduk
menurut umur dan Jenis kelamin di Desa Cahaya Negeri
disajikan pada Tabel 3.

Dari Tabel 3 dapat diketashui bahwa, komposisi
penduduk Desa Cahaya Negeri terdiri dari 1 189 jiwa (48,18
persen) laki-laki dan 1 228 Jjiwa (50,81 persen) perempuan,
dengan kepadatan penduduk 110 jiwa per sz.

Berdasarkan pengelompokan usia kerja menurut kriteria
Biro Pusat Statistik, di Desa Cshaya Negeri terdapat 1 893
orzng =atau 82,45 persen angkatan kerja dari Jumlah
penduduk total. Dengan demikian masalah tenaga kerja di

Desa Cahaya Negeri bukan'terletak pada masalah kunantitas

azkan tetapi 1lebih banyak berhubungan dengan masalah

kualitas.



35

Tabel 3. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis
Kelamin di Desa Cahaya. Negeri, Kecamatan
Abung Barat, EKabupaten Lampung Utara, 1989.

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
(jiwa) (Jiwa)d (Jiwsa) (Jiwa)
0 - 4 61 78 - 139
5~ 8 164 121 285
10 - 14 127 133 2680
15 -~ 18 g7 100 1g7
20 - 24 100 104 204
25 - 29 109 118 L 227
30 - 34 99 g7 188
35 - 38 107 108 215
40 - 44 87 118 205
45 - 48 85 87 172
50 - 54 - 98 87 183

> 55 _ 57 77 134
Total 1 189 1 228 2 417

Sumber : Monografi Desa Cahaya Negeri, 1990,

Dari Tabel- 3 juga dapst dilihat bzahua, benduduk laki-
laki dan perempuan tidak Jjauh berbéda, namun dari segi
pekerjaan ternyata di desa ini lebih dominan ditentukan
oleh laki-laki, sedangkan perempuan yang begitu banyak

hanya bersifat sebagal pengikut dalam suatu keluargsa.

Ting] P i'i;l
Penduduk di pedesaan dapat mempercleh pendidikan baik

melalui Jalur formal (sekolah) maupun non formal seperti
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penyuluhan-penyuluhan, kursus-kursus dan sebagainya.
Tingkat pendidikesn di sustvw wilayash akan berpengaruh
fterhadap kualitas angkatan kerja di wilavah tersebut.
Pada umumnyva, kualitas angkatan kerja akan semakin
baik apabila tingkat pendidikannva makin tinggi
(Saleh etal, 1885).
Penggolongan penduduk berumur lebih dari 6 tahun
berdasarkan pendidikan formalnya, dapat dilihat @ pada

Tabel 4.

Tabel 4. Penduduk dan Tingkat Pendidikan Formal
Tertinggi di Desa Cahaya Negeri, ZXecamatan
Abung Barat, EKabupaten Lampung Utsra, 1988.

Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase
(Jiwa)
Belum Sekolah 139 ) 5,08
Tidak Tamat SD 413 18,08
Tamat SD 1 437 62,84
Tamat SMTP 188 8,85
Tamat SHTA 82 3,59
Tamat Akademi 10 0,44
Tamat Perguruan Tinggi 8 0,34
Total 2 287 100,00

Sumber : Monografi Desa Cahaya Negeri, 1989

Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa, penduduk vyang
tidak pernah sekolah tidak terlalu besar yaitu hanya

berkisar 6,08 persen dari total jumlah_penduduk. Hal ini
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menunjukkan bahwa_tingkat pendidikan di Desa Cahaya Negeri
ini sudah cukup baik, walaupun kebényakan pada golongan
vang hanya tamat SD, namun bila ditinjaw dari Jumlah
penduduk dan tingkatan pendidikan desa, maka mulai dari
tingkat ©SHTP hingga tingkat PT sudah cukup memadai.

Sarana pendidikan yang ada di Desa Cahayvs Negeri ini
terdiri dari 5 buah gedung sekolah dasar.

Namun untuk tingkat SMTP hinggs PT di dess ini belunm
ada, sehingga untuk melanjutkan ke tingkat pendidikaﬁ
setelah 8D, maksa penduduk di Dess Cahaya Negeri tersebar
ké Ibukota Kecamatan dan Ibukota Kabupaten serta Ibukota
Propinsi, bahkan untuk tingkat éT_ada juga vyang keluar

dari Propinsi Lampung.

Jenis Pekeriaan

Secara garis besar komposisi penduduk Desa Cahaysa
Negeri berdasarkan Jenis pekerjaannya dapat dilihat pada
Tabel 5.

Dari Tabel &5 dapat diketahui bahwa, proporsi terbesar
(B8,21) penduduk Desa Caha&a Hegeri bekerja di sektor
pertanian khususnﬁa perkebunan lada. Sehinggas tidak heran
kalau produksi lada dari Kecamatan Abung Barat banyak
dihasilkan dari desa ini yaitu sebesar 817 kwintal/musim.

Selain komoditas ladza, maka kcmoditas kopi dan kapuk

Juga dihasilkan oleh dess ini.
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Tabel 5. Jenis Pekerjaan Penduduk di Desa Cahayva
Negeri, ZKecamatan Abung Barat, Kabupaten
Lampung Utara, 1989.

Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
(Jiwa)
Petani 369 68,21
- Buruh Tani 40 7,40
Bidan 2 0,36
Guru (termasuk honorerj _ 43 7,85
Pegawai Negeri / ABRI ' 48 8,88
Pedagang 8 1,48
Pensiunan 2 0,38
lain-lain 29 “ 5,386
Total 541 100,00

Sumber : Monografi Desa Cahaya Negeri, 1980

Jika dilihat dari sektor industri maka di Desa Cahaya
Negeri ini belum berkembang, dan ini tentunya akan
berpengaruh terhadap kemajuan desa ini. Hal ini
disebabkan orientasi penduduk hanya untuk pertanian
lada sajs dan hal ini tidak dapat dibiarksan terus
berkelanjutan, karena dilihat dari sumberdaya yang ada
seperti bambu banyak didapat, untuk diolah menjadi ukiran
guna menambah pendapatan diluar sektor pertanian. Jadi
perlu pembinaan dan penyuluhan agar sektor industri di
desa ini dapat berkembang, terutama industri rumah tangga.

Disamping itu melihat waktu yang dicurahkan di

kebun lada setelah masa pemanenan tidak begitu banyak,
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maks agar tidak terjadi penggunaan ténagazkerja vang tidak
efisien maka perln kegiatan di luar sekﬁor pertanian dalam
mengisi kekosongan waktu bagi petani lada tersebut.
Mengingat perkembangan harga lads sering berfluktasi,
maks perlu informasi yang jelas tentang perkembangan harga
lada, karena penerimaan petani sangat ditentukan oleh
harga lada tersebut, maka perlu sustu kegistan

diluar

usahataninys agar sewaktu hargs lada turun, maka ada

tambahan pendapatan dari luar usahatani lada.



DESKRIPSI USAHATAKI LADA DI DESA CAHAYA KEGERI

Petani penanam lada yvang terdapat di Desa Cahaysa
Negeri terbagi dalam dua kelompok, vaitu sebagian petani
termasuk dalam-pembinaan Unit Pelaksana -Proyek Pembinasan
Lada (UPP PL) Csahaya Negeri, Dinas' Perkebunan Propinsi
Lampung, serta sebagian lagl adalah petani yang tidak ikut
dalam pembinaan UPP PL Cahaya Negeri.

Terjadinya dua golongan ini dikarenakan berbagai
alasan, .dimana alasan utama petani mengikuti program UPP
PI., adalash karens kekﬁrangan modal untuk pengelolaan
kebunnya serta menginginkan produksi vang baik melalui
bimbingan dari petugas UPP PL. Sedangkan alasan utama
petani tidak mengikuti kegiatan UPP PL ini didasarkan oleh
rasa takuot akan berhutang kepada pemerintah dan takut
tidak dapat mengembalikan kredit yang dipinjam.

Kegiatan UPP PL di Desa Cahaya Negeri, sejak tahun
1985 hingga saat ini sudah kurang aktif 1lagi seperti
penyaluran sarana produksi dan obat-obstan, apalagi dana
untuk petani setelsh tahun 1983/1984 berhenti dan peténi
mulai dengan dana mereka sendiri.

Produksi vang dihasilkan antara petani yang ikut
proyek dan tidak ikut proyek pada dua tahun terakhir ini
tidak terlalu berbeda, apalagi serangan penyakit Busuk
Pangkal Batang (BPB) menyerang semua tanaman di Kecamatan
Abung Barat, sehingga mempengaruhi tingkat produksi petani

lada dan juga ketahanan tanaman lada dari petani vang ikut
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oroyek ternyata sama saja dengan petani yang tidak ikut
provek.

Pada dasarnya petani proyek lada mau menggunakan
pupuk dengan baik, Jjika ada bantuan dari pemerintah
medangkan jika bantuan terhenti, maksa terlihat keenggansan
mereka untuk membell pupuk dan pestisida dengan Jjunlah
vang dianjurkan UPP PL dan akhirnya produksi lada akan
menurun. Unumnya penyulghan dan bimbingan mengenai
masaleh usahatani lada kurang dapat dirasakan oleh petani
non peserta pfogram QPP PE dan masih terbatas untuk
kalangan petani yang mengikuti program UPP PL.

Wilayah kerja UPP PL Cahaya Negeri meliputi 7
kecamatan di Lampung Utara dan salah satunya adalsah
Kecamatan Abung Barat, dimana wilayah kerjanya mencakup
Desa Cahaya Negeri.

UPP PL Cahaya Negeri didirikan pada tahun 1880/1881.
Regiatan-kegiatan yang dilakukan oleh UPP PL Cahaya Negeri
di wilayah kerijas binsaannya pada dasarnya bertujuan untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan petani lada.

Tujuan ini diwujudkan melslui kegiatan intensifikasi
lahan, penumbuhan dan pemantapan kelompok tani lada serta

pernanganan pasca panen yang lebih baik.

0 . . g p 1 UPP_PL Cal N .
Organisasi UPP PL Cahaya Negeri disusun berdasarkan
Surat Kepntusan Kepala UPP No KP 144/5681/1887, sedangkan

personalnya ditetapkan dengan Surat Keputusan Pimpro PRPTE
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Lampung No KP 821/280 A/1887. Sampal dengan Desember 1887
jumlah pegawai UPP PL Cahayas Negeri sebanyak 20 orang.
Dimana terdiri atas Kepala UPP, 1 orang Pembantu Kepala
{PK) bidang administrasi dengan 2 orang staf, 1 PK bidang
perkreditan dengan 3 orang staf, 1 orang Pémegang Hang
Muka Kas (PUMRK) dengan 1 orang staf dan 3 PR Wilayszh
dengan 6 orang PLPT.

Dari Jjumlah pegawal vang ada, semuanya berstatus
sebagai pegawai honorer. Latar belakang pendidikan
pegawai adalah 1 orang ;arjana muda pertanian, vyaitu
Kepala UPP, 19 orang berpendidikan Sekolah Lanjutan Atas
(SLA).

PK wilayah selain bertugas sebagai pembins petani
mengenal aspek budidaya, jugs bertugas untuk
mengkoordinasikan PLPT di wilayahnya. Petugas PK semuanya
berpendidikan Sekolah Pertanian Menengah Atas dan 2 orang
tenaga ‘PLPT berpendidikan Sekolah HMenengah Atas. Jika
ditelash lebih lanjut latar belakang pendidikan ini dapat
memberikan daméﬁt, terutama dari segi pehghayatan disiplin
teknis penanaman yang lebih mudah dimiliki eoleh petugas
vang memiliki latar belakang pendidikan di bidang
pertanian. PLPT disamping bertugas membina petani Jjuga
bertugas sebagal penagih kredit.

Kegiatan proyek yang dilaksanakan oleh UPP PL Cahava
Hegeri adalah rehabilitasi, perluasan dan peremajaan.

RKegiatan rehabilitasi dan perlussan hanya dilaksanakan
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pada tahun 1380/1881..  Sedangkan kegiatan peremajaan
dilaksanakan selama 3 tahun berturut-turut. Kegiatan
penyaluran kredit terhenti pada tahun 1983/1884, dimana
penvediaan dana kredit melalui Daftar Isian Proyek

Perkebunan (DIPP).

Paket kredit per-Hektar yang diterima petani provek
pada tahun ke-1 sebesar Rp 734 840, tahun ke-2 sebesar Rp
1899 840 dan tahun ke-3 sebesar Rp 150 210 (paket ini
berjumlah Rp 1 084 890 selama 3 tahun).

Di Desa Cahaya Negeri sudah terbentuk kelompok tani,
namun kegiatan dari kelompok ini kﬁrang aktif, sehingga
para petanl kurang dapat mengikuti pefkembangan hargsa
dengan baik di pasaran.

Saat.ini produksi tanaman lada di Desa Cahaya HNegeri
cenderung menurun, akibat adanys serangan penyakit Busuk
Pangkal Batang (BPB) dan penyakit ini menverang hampir
semua tanaman lade, baik tanaman muda maupun tanaman yang
sedang menghasilkan.

Jenis lada yang ditanam petani di Desa Cahaya Negeri
cukup beragam seperti Lada Bulak Belantung, Lada Jambi dan
Lada Kerinci. Adapun ciri-ciri Lada Kerinci adalah
(1) buahnya kecil-kecil, (2) kulitnya tipis dan isinya
padat, (3) daunnya agsk keecil. Sedangkan Lada Janmbi
mempunyal ciri-ciri, (1) daunnya lebar, (2) buahnya besar,

(3 kulit buahnya tebal sedang isinya.kecil dan padat.
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Di l1ihat dari segi hasil memang Lada Kgrinci vang
iebih baik dan menguntungkan dibandingkan dengan Lada
Jambi. Hasil lada dari Desa Cahaya Negeri ini cukup
berperan juga dalam perkembangan produksi lada di
Kecamatan Abung Barat dan uvmumnya di Kabupaten Lampung
Utara ini.

Tanaman lada ini mulai berbuah pada umur 4 tahun, dan
produksi per pohonnya terus meningkat hingga tanaman
berumur 7 - 8 tahun, serta setelah itu mulai agak menurun
lagi hingga berumur sampai 15 tahun. Namun kenyataannya
di lapang, petani lada di Desa Cahaya Negeri ini masih
membiarkan tanamannya hidup dan memetik hasilnya hingga
berumur 20 - 25 tszhun. Hal ini tentunya akan diperoleh
produktivitas yang rendazh.

Tanaman lada kebanyakan pada mulanya ditumpangsarikan
dengan kopi. Jika lada sudah mulai menghasilkan maka
tanaman kopi ditebang dan biasanya tanaman kopi tersabﬁt
sudah berbuah terlebih dahulu dan dipetik hasilnya pada
saat menunggu lada berbuah. Tetapi ada'juga tanaman lads
dan kopi terus dibiarkan hidup bersamaan pada lahan vang
sama, walaupun dari éegi pembagian hars untuk tanaman

kurang baik. Sedangkan ada juga lahan tersebut ditanam

khusus kopi saja.

Tingl P Tel logi
Tingkat penggunaan teknolegi oleh petani lada di Desa

Cahaya Negeri umumnya belum memadai. Hal ini disebabkan
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oleh pengetahuan dan ketrampilan tentang teknik budidaysa
petani cuma berasal dari- pengalaman orang tua mereka
secsra turun-temurun, serta kurang didukung oleh modal
yang baik. Penggunaan sarana produksi masih terbatas pada
golongan-golongan yang memiliki modal yvang besar.

Petani lada di Desa Cahaya Negeri kurang banvak
menggunakan pupuk serta penyemprotan hama. Belum banyak
digunakannya pestisida dalam usahatani lada di desa ini
karena sebagian besar petani beralasan tidak punyas uang
untuk membeliny=a. Hal ini tentunya akan berpengaruh
kepada tingkat produksi lada.

Perkembangan lada dengan vegetatif sering dilakukan

oleh petani setempat,

Teknik Budid
Dari pengamatan selama praktek lapangan, maka cara-
cara budidaya lada yvang dilakukan oleh petani di Desa

Cahaya Negeri dapat diterangkan melalwpi penjelasan di

bawah ini.
Pengolahan Lahan

Lahan untuk tanaman lada diolah pada musim mawn datang
hujan, dengan “ha:apan setelah pengolahan agar kondisi
tanah menjadi dingin untuk ditanémi.. Pgngolahan lahan ini
selain bertujuan untuk mendapatkan struktur ﬁanah vang
Zembur, Jjuga dimaksudkan untuk mencegah pertumbuhan gulma.

Lahan yesng sudah dicangkul, selanjutnya dirstakan dan

siap ditanami lada.
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Pemangkasan

Pemangkasan hagi tanaman lada, memang perlu dilakukan
agar cabangnya banyak dan pertumbuhan tanaman dapat
berkembang dengan baik serta hasil vang diperoleh juga
bailk.

Pemangkasan atau pembuangan tanaman pengganggu dengan
tujuan agar percabangan lada menjadi baik dan teratur.
Pemangkasan dilakukan pada saat tanaman lada mau
berkembang dan pada saat biji lada sudah masg herisi.
Biasanyas pemangkasan dilakukan pada saat. hujan mau datang.

Potongan dari pemangkasan ini tidak dibuang, tetapi
dikumpulkan di bawah tanaman dengan haraéan lama kelamaan

akan busuk dan dapat mehjadi pupuk organik.

epyulanan

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari petani dan
hasil wawancara, ternyata kematian bibit °'di lapangan
sekitar 10 persen, dan kematian bibit tanaman ini tentunva
harus disulam, penyulaman juga dilakukan untunk tanaman
vang sudah tua dan tidak produktif lagi. Cara. penyulaman

seperti ini mengakibatkan wumur tanaman di lapangan

bervariasi.

Pemupukan

Unumnya petani Jarang melakukan pemupukan, tetapi
dari hasil wawancara ada sebagian petani yang melakukan
pemupukan secara baik. Pemupukan dilakukan petani =atu

sampai dua kali dalam semusim dan biasanya setelah panen.
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Petani di daerah praktek lapangan ini kebanyakan
belum melaksanakan pemberantasan hama dan penyakit dengan
alasan yaitu masalah dana serta melihat akan keberhasilan
vang selama ini dilakukan oleh UPP PL Cahaya Negeri dalam
pemberantasan hama dan penyakit.

Serangan hama dan penyakit yang sampail pada taraf
menggagalksn panen 'memaﬁg belum pernah terjadi.
Pemberantasan hama ini tentunya perlu, untuk menjaga

produksi lada agar tetap stabil. .

Eemanenan

Panen lads berkisar bulan Agustus dan September.
Pemetikan lada dilakukan setiap hari selama buahnya masih
ada.

Cara pemetikannysa dapat dibedakan menjadi dua yaitu
petik langsung dan cara lelesan. Pemetikan langsung
dilakukan dengan cara memilih yang tua, kemudian dipilih
‘dan dipetik dengan menggunakan tangga serta dilengkapi
dengan bakul. Sedaﬁgkan carsa leleéan dilakukan dengan

cara memungut hasil vang sudah tua dan jatuh sendiri

disekitar tanaman ladsa.

Reragaan Tataniaga |
Lada vyang dihasilkan oleh petani di Desa Cahaya
Negeri, Kecamatan Abung Barat, Kabupaten Lampung Utara ini

adslah lada hitam. Namun ada beberapa petani vang
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nemproduksi lada putih, tetapi hasilnya terbatas untuk
dikonsumsi sendiri.
. Dalam pemasaran hasil panennya, petani lada di Desa
Cahaya Negeri ini tidak menjual hasilnya sekaligus, namun
bertahap sesual dengan kebutuhan petani dan tingkat harga
vang berlaku.

Pihak vang terlibst dalam pemasaran lada hitam di
Dess Cahaya Negeri, Kecamatan Abung Barat adalah Pedagang
Pengumpul Dessa, Pedagang Fengumpul Eecamatan dan
Eksportir. Rantai pemasaran lada hitam di Desa Cahaya

Hegeri ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Rantai pemasaran Lada Hitam Lampung.
.‘ N
Petani Pedagang Pedagang Eksportir
Lada >-Pen,.c:,fumpu}. 7 Penguﬁpul - Lada
WWW§ Desa l Kecamatan
5 _ 7

Umumnya petani memasarkan ladanya kepada pedagang
pengumpul desa (Jjumlahnya berkisar 75 persen), sedangkan
kepada pedagang pengumpul RKecamatan (kurang 1lebih 25
persen). Dari pedagang pengumpul deéa kemudian dijual
kepadas pedagang pengumpul kecamatan, namun zda pula yang
menjualnya secara langsung kepada eksportir yang berada di

Thukota Propinsi.
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Pedasgang pengekspor bertindak sgbagéi penyalur lada
untuk kebutuhan internasionai. Dalam kegiatan tatanisgs
lada diperlukan syarat-syarat untuk dapat masuk paszsar bagi
pedagang perantara dan pengekspor baru, merupakan
indikator kekuatan yang telah mapan untuk mempertahankan
diri dari pengaruh pesaing baru. Bilsa Rondisi.itu sedikit
kemungkinan untuk adanys pessaing masuk, maka hal ini
merupakan indikator adanya kolusi antar pedagang atsau
kensentrasi besar pada satu atau beberaps pedagang kuat.

Pedagang pengumpul, selain mengumpulksn komoditas
lada dari petani di pasar mingguan, Jjuga dengan cara
mendatangi petani lada. Hal ini tentunya harga lada yang
ditawarkan, lehih rendah dari psda harga di pasar, dan
akan membuat keuntungan dari .pedagang pengumpul =skan
semakin besar, sedangkan harga yvang diterimsa petani
menjadi semakin kecil.

Dari pedagang pengumpul tingkat désa, komoditas ladsa
ini dijual kepada pedagang pengumpul di tingkat kecamatan,
sebelunm lang=sung disalurkan kepada eksportir. Harga
komoditas 1lada yang berlasku tentunya berbeda-beda, baik
pada pedagang pengumpul kecamatan maupun padsa eksportir
iada.

Dengan sistem demikian, berarti harga lada vyang
diterima petani lebih rendah dibandingkan dengan harga
vang berlaku bagi eksportir dan perbedaan dari harga ini,
tentunya wmerupakan keuntungan bagi pedagang perantara,

akhirnya petani lada juga vang menanggung resikonva.
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Kegiatan pasar meliputi hal-hal yang berhubungan
dengan sistem pembentukan harga dan praktek transaksi Jjual
beli antara produsen dengan pedagang pengumpul.

Sortasi psads umumnya dilakukan setelah sampal pada
pedagang, terutama untuk memisahkan kotoran lada enteng.
Démikian pula para pengekspor, sortasi lebih diperketat
untuk dapat memenuhi standar kualitas‘gkspor seperti lada
mutu 1 yaitu American Spices Trade Association (ASTA),
kﬁalitas ini kebanvakan dikirim ke Amerika Serikat dan
standar Fair Average Quality (FAQ), dimana kualitas ini
dikirim‘ke Eropa dan negara-negara laihnya.

Henurut Agus Wahyvudi (1888), bahwa efisiensi
penggunaan sumberdaya dapat dilihat dari besarnya bhiaya
tataniaganys yakni biays untuk dapat meningkatkan kegunaan
waktu (penyimpanan), kegunaan tempat (transportasi) dan
kegunaan bentuk (penanganan, sortasi dan sebagainya).
Bila ternyata biaya tersebut mempunyai pbrsi. vang besar
terhadap hargs - jualnya, maka efisiensi penggunasn
sumberdsyanya rendah.

Dari hasil analisié marjin tataniaga komoditas 1lada
hitam lampung di Kecamatan Abung Barat ini, prosentase
terbesar dari harga di tingkat pengekspor adalah padsa
petani lada sebesar 75,55 %, kemudian oleh pedagang

perantara sebesar 24,45 % (Tabel B).



51

Tabel 6. Sebaran Harjin Tataniaga Ladsa Hitam Lampung
di Kecamatan Abung Barat, 1889.

Lembaga Lada Hitam
Tataniaga

Nilai Bagian
1. Petani Rp 3 400 75,55 %

2. Pedagang Perantara

a. Biaya Tataniags Rp 820 13,78 %
b. Reuntungan Rp 480 16,687 %
3. Harga Penerima Rp 4 500 100 %

Sumber: Agus Wahyudi, 1888.

Kriteria dalam marjin tataniaga terdiri atas biaysa
dan keuntungan pelaku tataniaga, maka dapat dikatakan
bahwa proporsi tersebut masih dalam tingkat yang wajar.
Hal ini mengingat bahwa resiko harga yang berubah cepat,

selain resikoc penanganan seperti susut, hilang dan

degradasi mutua.

Dalam praktek tataniaga yang terjadi di Kecamatan
Abung Barat ini umumnys dilakukan dengan cara bayar
langsung saat komoditas lada diserahkan kepada si pembeli
setelah ada kesepakatan harga, karena tentunya setiap
petani mutu ladanya belum tentu sama dan harganya Jjuga
berbeda.

Untuk memasarkan dalam Jjumlah besar biassanya petani
langsung menjualnya ke pasar Kecamatan Abung Barat atau
.Bukit Remuning.

Pedagang pengumpul umumnya tidak mempunyal alat

pengetes mutu lada sehingga sortasi hanya dilakukan secara
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manual. Pada prakteknya banyak pedagang pengumpul vang
melakukan kecurangan terhadap mutu lada petani untuk
memperbesar keuntungannya.

Kecurangan tersebut berupa : (1) mencampur lada
bermutu baik dengan ladsa meniran. (lada enteng), (2D
menambah berat lada dengan melembabkan 1lada, mencampur
lada dengan semen, tanah yang dibakar serta dengan bahan
lainnya vyang dapat memberatkan timbangarn. Disamping itu
diantara pedagang sering terjadi kesepakatan hargs yvang
merugikan petani.

Eksportir melskukan sortasi dan pengetesan lads
sesuai dengan mutu yang diharapkan. Dasar mutu lada vang
berlaku bagi eksportir adalah kadar air .maksimal i8
persen, kadar abu maksimal 4 persen.

Meniran lada hasil sortasi kadang-kadang dimanfaatkan
oleh eksportir dengan menjualnya kembali kepada pedagang
pengumpul tingkat bawah. Keadazan ini membawa =akibat
guncangnya harga lada di tingkat bawah dan yané menjadi

kambing hitam hasil pedagang ini biasanys ‘adalah petani

lada.



KERAGAAN USAHATARI LADA

Karakteristik Petani Contoh
Uz

Diantars petani contoh terdapat variasi vang
menyolok, seperti dapat dilihat pada Tabel 7. Umur petani
contoh berkisar antara 25 sampai B85 tahun untuk vyang
tidak ikut proyek, dan 35 sampal 65 tahun untuk yang ikut
proyek.

RBerdasarkan kelompok umur, baik petani yvang tidak
ikut provek mamupun petani yang 1ikuot proyek ternyata
terbanyak pada kelompok vmur 31 - 40 tahun, faitu masing-
masing 40 persen dan 39,13 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa pengusahaan lada di Desa Cahaya Negeri cukup baik,

dikarenakan usia petani yang berada pada usia produktif.

Tabel 7. Sebaran Umur Petani Lada Contoh, Desa Cahaya

Negeri, Kecamatan Abung Barat, 1889.

Kelompok Umur Golongan Petani
(tahun) non proyek 4 ikut provek %
< 30 4 (26,87) B (26,08)
31 - 40 B (40,00) g (38,13)
41 - 50 2 (13,33) 5 (21,74
> 50 3 (20,00) 3 (13,04
Total 15 (100,00) 23 (100,00)
Keterangan : Angka dalam kurung menunjukkan
- persentase terhadap totsal masing-

masing kelompok: petani berdasarkan
luss lahan garapannya.
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Selanjutnva tingkat umur, mempunyai hubungan dengan
pengalaman berusahatani. Dimana semakin tinggil umur
petani maka pengalaman berusahatani juga akan bertambah

baik.

Pondidil

Tingkat pendidiksn mempunyal artli penting terutama
dalam hubungannya dengan keberhasilan seseorang dalam
mengelola usahataninya. Tingkat pendidikan petani contoh
adalah SD dan yang tertinggi adalah SLTA. Dengan sebaran
terbesar adalsh SD, baik pada pétani yang' tidak ikut
proyek maupun yang ikut proyek. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Tingkat Pendidikan Petani Lada Contoh, Desa
Cahaya Negeri, Kecamatan Abung Barat, 1888.

Tingkat Pendidikan Golongan Petani
non proyek 4 ikut provek %
Tidak tamat SD p (13,33) 5 (21,74)
SD 12 (80,00) 13 (56,52)
SLTP 1 ( 6,87) 3 (13,04)
SLTA O ( 0,00) 2 ¢ 8,70)
Total | 15 (100,00) 23 (100,00)

Keterangan: Angka dalam kurung menunjukkan persentase
terhadap total masing-masing kelompok
petani berdasarkan ikut proyek dan tidak.

Dari Tabel 8, serta ditambah dengan hasil wawancara

dan pengamatan di lapang, ternyata petani lada tersebut
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hanya mengandalkan pengalaman-pengalaman bertani dari
keturunan sebelumnyz dsn mempunyai anggapan bahwa bertani
merupakan satu-satunya kegiatan vyang dapat menghidupi
mereka sehingga petani kurang sekalil menikirkan

kelangsungan pendidikan tersebut.

Jumlah dap Kompogisi Anggota Keluarga

Dalam hal Jjumlah dan komposisi anggota keluarga,
ternyata tidak terdapat perbedaan yang nyats diantara
kedua golongan petani. Rata-rata tanggungan keluarga
petani yang tidak ikut provek adalah 5, sedangkan. untuk

petani yang ikut proyek adalah =ebesar 4.

Luas dan Status Lshan Garapan

Secara keseluruhan rataan luas lahan garapan petani
contoh adalah 1 hektar, dengan kisaran 0,5 sampai 4
hektar. Rataan luas lahan garapan petani non proyek
adalah 0,75 hekﬁar dan rataan luas lahan garapan petani
vang ikut proyek adalah 1,25 hektar.

Dari lahan yang ada, baik pada petani non provek
maupun petani yang ikut proyek ternyata hampir 73 persen
ditanam secara monokultur yaitu 1lada sajs, sedangkan
sisanya secara tumpang sari antara lada dan kopi.

Dari luasan yvang ada, ternyata sebagian besar petani
sebagai petani pemilik penggarap. Hal ini dapat dilihat

pada Tabel 9.
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Tabel 8. Status Pemilikan Tanah Petani Lada Contoh,

Desa Cahaya Negeri, Kecamatan Abung Barat,
1890. )

Status . ,

non proyek A ikunt proyek 4
Petani Pemilik 1 ( B,67) ' 2 ( 8,70)
Pemilik Penggarap . 13 (886,867) 18 (82,80)-
Penggarap Bagi Hasil 1 ( B,68) 2 ( 8,70)
Junlah 15 (100,00) 23 (100,00)

Dari Tabei 9 dapat diperki;akan bahwa, petani ladsa
yang ada di Desa Cahaya Negeri merupakan petani dengan
mats pencaharian pokoknya adalah usshatani lada.

Disamping itu lahan yvang digarap sendiri tentunya

akan lebih terjamin pemeliharéan tanaman ladsa dan
kesuburan tanahnysa. Hal ini akan berpengaruh terhadap
produktivifas dari usahatani lada di daerah ini serta
: pendapatan petani lada tersebut, karena dengan semakin
terjaminnys pemeliha;aan maka produksi lada akan semakin
“baik.
‘ Bagi hasil vang berlakp umum - di Desa Cahaya Negeri
antara pemilik dan pénggarap adalah‘l : 2,.dimana 33,33
persen dari hasil panen merupakan bagian dari petani
pemilik, sedangkan selebihnya (86,67 peréen) merupakan
bagian dari petani penggarap. Adapun senua input
ditanggung oleh penggarap.

Kegiatan bagi hasil di Desa Cahaya Negeri Tidak

begitu sering dilakukan, mengingat di desa ini kebanyakan
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adalah masyarakat asli Lampung yang tentunya usahatani
lada adalah sebagai mata pencaharian pokok. Unumnya
kegiatan bagi hasil ini dilakukan oleh penduduk pendatang
dari luar Desa Cahaya Negeri khususnyas dan dari luar
Kecamatan Abung Barat, dimana biasanya pendatang ini tidak
memiliki lahan.

Status pemilikan lahan garspan dalam hal ini penting
dikemukakan karena akan berpengaruh terhadap proses
pengambilan keputusan petani dalam méngelola usahataninya.
Po| . i1 Usal .

Umuﬁnya hampir 80 persen dari petani contohi di Desa
Cahaya Negeri, kegiatan yang dilakukan sehari-hari adalah
mengelola usahatani ladanya, Di sémping mengelols

usahatani ada juga yang mengisi waktu luang dengan bekerja

sebagai supir dan pedagang wWarung.

Dengan dihabiskannya waktu seharian di lahan
tsahataninya secara tidak berlebihan, maka diharapkan
produktivitas dari lada tersebut bertambah baik. Tetapi
mengingat pekerjaan vang dilakukan dalam mengelola

uszhatani lada tidak harus terus-menerus, maka penggunaan
tenaga kerja ~dapat diksatskan kurang efisien.

Tenaga kerja biasanya digunakan pada waktu pengolahan
tanah, pemupukan, penﬁiangan dan panen, dimana kegiatan
ini tidak terus-menerus dilakukan setiap waktu ada waktu

tertentu untuk pengerjaannya.
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Usahatani lada di Desa_CahayaINegeri, diusahakan pada
tanah vyang datar, karena memang koﬁdisinalam di desa
tersebut mendatar. Pola tanam yang digunakan adalah
kebanyakan monokultur dan sedikit dengan peola tumpang sari.

Dari 38 petani contoh, semuanya menanam lada secara
monoknltur. Hasil pengamatan selama praktek lapangan
dapat diketahui bahwa umur tanaman lada cukup beraganm
dengan kisaran umur 1 - 25 tahun, dimana keragaman umur
tanaman ini ditemukan pada seluruh petani contogh.

Sesusi dengan tanaman tahunan lainnya, maka produksi
tanaman lada dipengaruhi oleh umur tanaman, dimana
produksi akan bertambah sesuai dengan pertambahan umur
tanaman sampal pada umur tertentu. Dari, hasil praktek
lapangan. ini diketahuil bahwa tanaman lada akan berproduksi
yvang maksgsimum pads umur ke 6 dan 7 serta menurun pada
tahun~tahun ber}kutnya jika tidak-dipelibara secara baik.

Tanaman lada ini mempunyai tahun-tahun berproduksi
maksimum dan ada pula yang menurun, semua ini tergantung
pada pemeliharaan dan penanganan tanaman lada ini (lihsat
Tabel 10).

Disamping umur tanaman, informasi - yang Jugsa
berpengaruh terhadap produksi adalah komposisi Tanaman
Menghasilkan (TM) dan Tanaman Belum MHenghasilkan (TBM),
walauvpun _demikian hasil analisa melalui pendekatan ini

fidak sebaik analisis berdasarkan komposisi umur tasnaman.
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Tabel 10. Produksi Tanaman Lada Berdasarkan Umur

Tanaman dari Sampel Usahatani Lada di Dess
Cashaya Negeri, 1989,

Tahun Produksi/pohon Produksi/hektar
(kg) (kg/ha)
1 O 0
2 0 0
3 0 0
4 0,8 1 280
5 1,0 1 800
B 1,2 : 1 820
7 1,3 2 08O
8 1,2 1 820
9 0,8 1 440
10 6,5 800

Sumber :; Dinas Perkebunan Kecaﬁatan Abung Barat

Komposisi Tanaman Henghasilkan dan Tanaman Belum
Henghasilkan pada dua golongan luas lahan dapat dilihat
pada Tabel 11.

Dari Tabel 11, dapat diketahui-bahwa persentase THM
pada golongan petani yang ikut proyek lebih tinggi
dibandingkan dengan golongan petani non proyek.

Diharapkan informasi ini bisa menjelaskan produksi
per-Hektar, pada kedua golongan petani berdasarkan proyek
dan petani vyang tidak 1ikut provek. Dengan semakin

banyaknyva tanaman yang menghasilkan diharapkan produksi

dapat meningkat.
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Tabel 11. Rataan Populasi dan TH per-Hektar Pada Dua
Golongan Petani Usahatani Lada di Desa
Cahaya Negeri, Kecamatan Abung Barat,

1988.
Golongan Petani Populasi/ha ™ %
non proyek 1 500 ' 9866 B4 ,40
ikut proyek 1 80O 1 100 88,75

Tabel 12. Rataan Penggunaan Tensga Kerja per Hektar
Tanaman Lada Pada Dua Golongan Usahatani
Lada di Dessa Cahayas  Negeri, Kecamatan
Abung Barat, Kabupaten Lampung Utara, 1988.

Tanaman  Petani non Provek Petani Provek
TKDR TELX Total TEDR TELR Total
Lads h4,38 35 89, 38 35,50 44 79,50

Dalam menganalisa sarana produksi, yang digunakan di
Desa Csahaya Negeri adalah pupuk Urea, TSP dan EKCl =serta
obgtwobatan berupa pestisida. Perhitungannya didasarkan
padas sarana produksi yang dikeluarkan selama setahun dan
sejak mulai tanam yaitu pada tahun 13888.

Sarsna produksi yang digunakan dibeli pada pasar
terdekat dari desa praktek lapangan dengan harga eceran,
rata-rata penggunsan sarana produksi per hektar untuk

tanaman Lada 'serta produktivitasnya dapat dilihat pada

Tabel 13:



61

Tabel 13. Rataan Penggunaan Sarana Produksidan Pro-
duksi per Hektar untuk Tansman Ladsa pada
Dua Golongan Usahatani Lada di Desa

Cahaya Negeri, Kecamatan Abung Barat, 1888.

Golongan Petani

Perihal
non proyek . proyek
1. Penggunaan $arana‘produksi
Pupuk Urea (Kg> ' 52,84 82,14
Pupuk TSP (Kg) 48,21 B0, 35
Pupuk KCl (Kg) 38,64 52,03
Obat-obatan (Liter) 1,50 2,00
2. Produksi (kg lada kering)
Lada (kg lads kering) 398,44 427,88

Dari Tabel 13 dapat diketahui bahwa umumnya tingkat
penggunaan pupuk per hektar pada golongan petani proyek
lebih tinggl dari golongan non proyek.

Tingkat penggunaan pupuk Urea untuk tanaman Ladsa,
masing-masing 52,64 Kg dan 62,14 Kg pada golongan petani
non proyek dan golongan petani yang ikut proyek, sedangkan
pemakaian pupuk TSP untuk golongan petani non’ proyek dan
petani yang ikut proyek adalah 48,21 Kg dan 80,35 EKg.

.Rendahnya pemakaian puopuk per hektar dari masing-
masing golongan Usshatani ini, dikarenakan pandangan
petani yang masih tradisional dan masih menganggap bahwa
faktor kesuburan tanah saja sudah ecukup untuk dapat
memungut hasil. Disamping itu‘ pula sebagian petani

tidak masu mengeluarkan biaya untuk membeli pupuk, sehingga
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hal ini akan mempengaruhi tingkat produktivitas dari Lada
itu sendiri.

Sesuai dengan teori produksi bahwa, semakin bertambah
input vyang digudnakan, maksa produksi‘akad semakin tinggi.
Hal 1ini berlaku untﬁk'jenis tanaman yang = produktif dan

spmpai umur tertentu.

Selain sarana produksi pupuk dan obat-obatan, maka
input 1lsin yang juga penting peranannya dalam kegiatan
usahatani adalah tenaga kerja. EKarena input inilah yang
menggerakkan sumberdaya seperti tanah, air dan bahan-bahan
lainnya untuk menghasilkan produk.

Berdasarkan atas jenis kelaminnyva, maka tenaga kerja
dapat dibedakan menjadi tenaga kerjas pria dan wanita.
Sedangkan berdasarkan sumbernya tenaga bisa berasal dari
dalam keluarga dan dari luar keluarga.

Untuk mempermudah analisis, maka seluruh tenaga kerja
digsetarakan dengén hari kerija pria berdasarkan tingkat
uéah‘yang berlaku.

Penggunaan tenaga kerja unﬁuk tanaman Lada dihitung
untuk kegiatan penyulaman, penyiangan, pemangkasan,
pemberantasan hama dan penyakit serta pemanenan.

Di Desa Cahaya Negeri umumnyza vang bekerja didalam
usahatani lada kebanyakan tenagsas kerja pria. Sedangkan

tenaga kerja wanita jarang digunakan. Tenaga kerja ternak
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dalam kegiatan usahatani di desa praktek 1lapangan ini
tidak digunakan. |

Tingkat penggunaan tenaga kerja berdasarkan golongan
usahatani dan sumbernya disajiksn padsa Tabel 12,

Dari Tabel 12, dapat dijelaskan bahwa tanaman lada
menyerap tenaga kerja lebih banyak pada golongan petani
non proyek.

Penggunaan tenaga kerja luar keluarga 1lebih besar
pada petani yang ikpt proyek dibandingkan dengan petani
vang tidak ikut éroyek, namun untuk penggunaan tenaga
kerja dalam keluargsa 1ebiﬁ besar pada petani non proyek
daripada petani yang ikut proyek, begitu juga modal yang
dimiliki dimana petani proyek lebih besar modalnya
dibandingkan dengan petani non proyek.

Hal ini disebabkan pemilik atau petani vang mempunyai
modal yang lebih besar akan cenderung menggunakan tenaga
kerjs luar keluargae semakin banyak, keadaan ini
menunjukkan bahwa pemakaian tenaga kerja akan lebih
efisien pada 1uasan tanah yang lebih bésar dibandingkan
dengan luasan tanah kecil. Hal ini nantinya akan
menghasilkan produk yang bertambah bsik dan efisien serta
cenderung mengarah ke sifat komersial.

Perbedaan penggunasn tenaga kerja antara petani non
proyek dengan petani yang ikut proyek, terutaﬁa disebabkan

oleh upah yang ditanggung oleh petani.
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Untuk petani yang ikut proyek upah vyang ditanggung
cleh petani tidak terlalu mahal jika dibandingkan dengan
petani non proyek, karena modal yéng dimilikinya lebih
hanyak dan dana yang ditabung untuk digunakan pada
usahataninya lebih besar.

Banyvaknya penggunaan tenaga kerja bukan bergrti hagil
yvang diperoleh lebih banyak, namun penggunaan tenaga kerja
yvang efisien tentuﬁya akan memberikan hasil vang 1lebih
baik, seperti penggunaan tenaga kerja pada petani non
proyek vang lebih banyak dibandingkan dengan petani yang
ikut proyek tetapil hasilnva lebih bailk pada petani yang
ikot proyek. Jugs penggunsan tensga kerja luar keluargs
akan lebih banyak jika hagil yvang dipercleh banyak karena
tenaga kerjsa untuk pemetikan hasil panen lebih bessar.

Upah yvang berlaku di Desa Cahaya Begri untuk per HKP
adalsh Rp 2 000.

Untuk melengkapi analisis finansial, dilakukan pads
penilaian terhadab tenaga kerja dalam keluarga. Hal ini
sebagal balas Jjasa petani terhadap Regiatan usahatani
lada. Tenaga kerja keluarga terdiri dari tenaga keja pria
dan wanita, yaitu petani itu sendiri dengan keluarganva.
Satu Hari Kerja Wanita setara dengan 0.825 Hari Kerja Pris
(BEP ). Hal ini didasarkan pada upah kerja wanita
per hari sebesar Rp 1250, sedangkan pria Rp 2000.

Biaya panen terdiri dari biaya pemetikan dan

pengangkutan. Upah pemetikan sebesar Rp 100/kg lada
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cangkang dan upah ini sudah termasuk upah perontokan dan
pengangkutan dari kebun ke rumah petani.

Rendemen lada cangkéng menjadi lada kering
{perbandingan lada cangkang dengan iada kering) =adalah 3
1, vang berarti 30 kg lada cangkang askan menghasilkan 10
kg lada kering.' Biaya pengangkutan Rp 1 000/karung,
yaitu biaya pengangkutan dari rumah petani ke pasar
kecamatan dan biaya panen sangat erat kaitannya dengan
produksi vang dihasilkan, karena dengan semakin besarnya
biaya berarti produksi yang 'dihasilkan tentunya akan
tinggi.

Tabel 14. Rataan Penggunaan Tenaga Kerja Pada

Usahatani Lada per Hektar per tahun Untuk
Golongan petani non provek.

Kegiatan Frekwensi TRDK Jumlah TRLK Jumlsh Jumiah

rataan rataan ratasn ratasn TEDRK dan
(HEP) {HEP) (HEP) (HEP} TELEK (HEP)

Pemupukan 1 2,97 2,57 Z 2 4,57
Penyiangan 8 4,71 37,68 3 24 51,68
Pemangkasan 2 ' 4,71 9,42 3 8 15,42
Pemberantas- 3 1,57 4,71 1 3 7,71
zn hams dan

penyakit

Panen 59,46 59,48

Jumlah 54,38 94,46 148,84

Catatan TKLK : Tenaga Rerjs Lusr Keluarga
TEDK : Tenaga XKerja Dalam Keluarga
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Tabel 15. Ratasan Penggunaan Tenagsa Kerja Pada

Usahatani Lada per Hektar Untuk Golongan
Petani yang ikut proyek.

EKegiatan Frekwensi TKDE Jumlah TEDK Jumlah Jumlah
_ rataan rataan rataan rataan TKLK dan
(HEKP) (HKP) (HKP) (HKP) TEKDK (HEP)

Pemupukan 1 2,97 2,57 3 3 5,57
Penyiangan B 3,00 18,00 3 24 42 00
Pemanghkasan 2 3 8 4 8 14,00
Pemberantas- 3 3 g 3 g 18,00
an hama dan

penyakit

Panen 87{30 87,30
Jumlah 35,57 97,30 132,87

Dalam menganalisa tingkat produksi, dibedakan antars
golongan luas lahan garapan usahatani. Tingkat produksi
diuvkur dalam kilogram lada kering.

Tingkat produksi rata-rata masing-masing luas lshan

dapat dilihat pada Tabel 13.

Berdasarkan data Tabel 13, ternyats ada
kecenderungan vang berbeda dalam hal produksi per
hektarnya diantara kedua golongan usahatani. Produksi

per hektar tanaman lada lebih tinggi pada golongan petani
yang 1ikut proyek dari pada golongan petani non proyek.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengelolaan
usahatani dan luas Iahan; maka hasil yvang diperocleh sgkan
lebih baik karena adanya penyuluhan dan bimbingan dari

petugas UPP. Begitu Juga dengan kebutuhan input, seperti
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petugas UPP. Begitu juga dengan kebutuhan input, seperti
pupuk dan tenaga kerja akan digunakan sebaik mungkin.

Keadsan ini harus didukung oleh pemeliharaan yang
baik, karena produktivitas lada akan meningkat, karena
tanpa didukung tanpa didukung pemeliharaan yang baik
tentunya tanaman akan semakin cepat kehabisan unsur hars
dan Jjuga buah yang dihasilkan kurang naik serta lama
kelamaan tanamsn lada dapat cepat mati.

Untuk melihat perbedaan produktivitas tanaman lada
diantara kedua-golongan luas lshan, dilakukan uji secars
statistik, (lihat padé lampiran). D%ri hasil perhitungan
dapat disimpulkan bahwa produktivitas tanaman 1ﬁda antara
golongan petani non proyek tidak berbeda nyata secara
statistik dengan petani vang ikut proyeﬁ.

Hal ini berdasarkan nilal T hitung sebesar 1,675,
sedangkan nilai T tabel pada taraf uji 0,01 sebesar 2,731,
Oleh karena nilai T hitung lebih kecil dari nilai T
tabel, maka berdasarkan pengujiannys hipotessa nol
diterima.

Berdasarkan teori produksi, besarnya produksi vyang
dihasilkan dalam kegiatan usshatani dipengaruhi oleh
besarnya -input vang digunakan. Selama penggunaan input
tersebut belum mencapai tingkat produksi maksimum, maka
penambahan input akan menambah produksi yang dihasilkan.

Khusus untuk tanaman tahunan, selain penggunaan input

tersebut ads faktor lain yang juga berpengaruh terhadap
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produk vyang dihasilkan. Faktor tersebut adalsh umur
tanaman. Biasanya, prooduksi tanaman tahunan pada awal
masa produksinya rendah dan produksi ini akan meningkat
sesuai dengan bertambahnya umur tanaman sampai batas-~
batas tertentu.

Apabila dilihat dari tingkat penggunaan input, baik
pupuk urea, TSP, KC1 maﬁpun tenaga kerja dari penjelasan
sebelumnya dapat diketahui bahwa fatafrata penggunaan tiap
hektarnya lebih_tihggi pada golongan'petani peserta proyvek.

Produksi per hHektar dari tanaman lada lebih tinggi
pada petani yang ikut proyek dibandingkan dengan petani
non provek. Berarti keadaan ini sesual dengan teori
produksi yang telah dijelaskan.

Untuk menjelaskan fenomena ini, dilakukan njt
korelasi antara penggunaan faktor-faktor produksi dan
persentase TM terhadap produktivitas lada. Untuk melihat
keeratan atau derajat hubungan linier diantara kedus
variabel (lihat Tabei 18).

Dari Tabel 18 diperoleh informasi bahwa, pada taraf
uji 0,1,‘penggunaan pupuk uresa, TSP dan KCl tidak nyata
pada kedus golongan luas lahan. Keadgan ini bisa terjadi
karena berdasarkan informasi dari petani yang menmupuk
tanaman ladanya, bahwa pupuk pabrik tersebut lebih banyak
diberikan pada tanaman muda (TBH), sehingga efektivitas

pPenggunaannya terhadap hasil tidak nvata.
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Tabel 16. Ringkasan Hasil Uji Korelasi Penggunaan
Input dan Persentase TH per Hektar Dengan
Produksi per Hektar Tanaman Lada Pada Du=a
Golongan Usahatani, Petani Sampel di Desa
Cahaya Negeri, Kecamatan Abung Barat, 1389.

Uraian Koefisien T hitung T tsbel Taraf Signifikansi
ko;elasi uji
A. Petani non proyvek
1. Pupuk Ures 0,348 1,338 1,771 0,1 TS
2. Pupuk TSP (0,358 1,382 1,771 0,1 TS
3. Pupuk KC1 0,325 1,238 1,771 0,1 TS
4. Tensga Keris G, 737 3,831 3,012 g,0m S
5. Persentase TH 0,848 3,067 3,012 0,01 S
B. Petani yang ikut proyek _
1. Pupuk Urea 0,215 1,008 1,721 o,1 TS
2. Pupuk TSP 0,290 1,389 1,721 0,1 TS
3. Pupuk KCi 0,237 1,117 1,721 G,1 TS
4., Tenaga Kerja 0,539 2,932 2,831 0,01 5
S. Persentase TH 0,782 5,392 2,831 0,01 s

Catatan : TS adalah tidak berbeda nyata pada selang kepercayaan 80%
S adalah berbeda nyata pads selang kepercayasn 99%

Pemberian pupuk derigan dosis yang relatif lebih
tinggi pada tanaman muda, dikarenakan petani berharap agar
tanaman ladanys dapat tumbuh dengan baik sehingga akan
dapat lebih cepat menghasilkan.

Untuk penggunaan tenaga kerja, pada tabel 18 terlihat
adanya korelasi positip yang nyata dengan produksi tanaman
lada perhektar pada kedua golbngan petani.

Sesuai dengan sifat koefisien korelasi vang

menggambarkan _keeratan hubungan antara satua variabel

dengan variabel lainnya (dalam hal ini penggunaan tenaga
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kerja terhadap produktivitas), maka penggunaan tenaga

kerja dalam usahatani lada sangat mempengaruhi hasil vang

diperoleh.
Penggunasan tenaga kerja dalam wusahatani lada,
proporsi terbesar diserap untuk kegiatan pemanenan,

Sebagaimana yang telah dijelaskan gebelumnya, bahwa mass
panen taﬁaman .lada berlangsung daiam ﬁaktu 2 bulan.
Dengan keadsasn ini wajar jiké penggunaan tenaga kerja
berpengaruh nyata terhadap produktivitas.

Nilsi koefisien.korelasi vang positif, Eerarti dengan
semakin tingginya penggunaan tenaga kerja, .maka semnakin
tinggi tingkat produksi yang dicapai. Hal ini umamnys
berlaku untuk tanaman lada yang produktif, sedangkan
tanaman lada yang belum menghasilkan tidak berlaku, karensa
disamping produksinya belum ada juga tanaman lada yang
belum menghasilkan lebih dipengaruvhi oleh inputwinpuf
seperti pupuk, obat-obatan serta:pemeliharaan.

Hubungan antara persentase tanaman menghasilkan
dengan tingkat prqduksi lada per hektar, menunjukkan
korelasi positif vyang nyata pada kedua golongan luas
lahan. Oleh ‘karena itu wajar jika produksi per hektar
pada golongan petani vyang ikut proyek lebih tinggi dari
petani yang tidak ikut proyek, karena persentase tanaman

menghasilkan Jjuga lebih tinggi pada golongan petani yang

ikut provek.
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‘Analisis Pepdapatsn

Ukuran tingkat pendapatan atas biaya tunai
menggambarkan besarnya pendapatan petani dari usshatani
yvang diusahakan setelah dikurangi dengan biaya-biaya vang
dikeluarkan secara tunai. Komponen-komponen biaya tunai
adalah biaya sarana produksi berupa pupuk dan obat-obatan,
biaya pembayaran tenaga kerja luar keluarga (TEKLK), biaya
panen dan biaya pengangkutan serta biaya pajak lahan.

Pendapatan atas biaya tunai ini belum menggambarkan
besarnys pendapatan ysng benar-benar diterims oleh petani,
oleh karena mastih ada komponen-komponen lain vang belum
diperhitungkan vaitu 'nilai—nilai penggunaan input milik
sendiri.

Romponen-komponen biaya yang diperhitungkan adalah
sarana produksi milik sendiri, biaya tenaga kerja dalam
keluarga (TKDK), bunga modal.dan sewa:lahan.

Sarana produksi milik sendiri diperhitungkan
berdasarkan harga yang berlaku di daserah praktek lapangszn.
Di daerazh praktek lapangan tidak sda sewa menyewa lahan.
Sehingga sewa lahan didekati melalui sistem bagian dari
bagi hasil, dimana 1/3 bagian vang diterima oleh pemilik
- lahan jika lahan tersebut disakapkan kepada orang lain dan
ini tentunya tergantung dari hasil. panen total vang

dihasilkan, sedangksn biaya produksi ditanggung oleh

venyakap.
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Produksi lada per hektar vang dihasilkan dari petani
eontoh pada tahun 1889, antara kebun lada petani non
proyek dengan kebun lada petani yang ikut proyék terlihat
berbeda (Tabel 13).

Dari Tabel 13 dapat dilihat bahwa produktivitas lad=a
pada petani proyek lebih tinggi daripada kebun lads petani
non proyek, Hal ini dikarenakan petani proyek dengan
lahan yang lebih luas, lebih efektif dalam pemeliharaan
serta pembelian sarana produksi.

Produktivifas kebun ladsa rakyat di Kecamatan Abung
Barat pszads téhun 1988, rats-rata sebesar 415,48 kg/ha.
Hal ini berarti produktivitas lada pada petani yang ikut
proyek lebih tinggi 2,97 persen (427,88 kg/ha) dan lebih
rendah 4,58 persen untuk petani non-préyek.

Dibandingkan dengan produktivitas dari negara-
negara produsen lainnya seperti Brazilis dan Malaysisa
(4 000 kg/ha), maka produktivitas lada hitam lampung di
Kecamatan Abung Barat ini masih lebih rendah ; hal dini
dikarenakan sistem péengelolaan usahatani vang berbedsa-
beda.

Biaya sarana produksi per hektar vang dikeluarkan
oleh petani yang ikut proyek pada tahun 1988 mencapai Rp
95 587,75, yang terdiri dari biaya pupuk dan biaya obat-
obatan. Dosis penggunaan pupuk yang diterapkan petani

sangat beragam.
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Untuk biaya panen mencapail Rp 134 582, vang berasal
dari produksi lada cangkang sebesar 1 345,82 kg dengan
upah pemetikan sebesar Rp 100/kg lads cangkang. Biaya
pengangkutan dari rumah petani ke pasar kecamatan rata-
rata sebesar Rp 5 000, sedangkan biaya upah tenaga kerja
yaitu sebesar Rp 2 OOO/HEP. Pads petani proyek ini biaya
tenaga kerja luar keluarga per hektar dikeluarkan sebesar
Rp 88 000.

Untuk biaya yang diperhitungkan dikeluarkan sebanyak
Rp B17 455,34. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel

lampiran 8.

Pada tahun 1989 tanaman 1lada banyak vang mati,

dikarenakan serangan hama dan penyakit, sehingga sering
dilakukan penyulaman dan’ menyebabkan keragaman umur
tanaman lada dalam suatu lahan usahsatani. Hal ini

tentunya akan berpengaruh kepada produksi lada vang
dihasilkan oleh petani.

Biaya penyusutan alat kebun dan alat panen dihitung
dengan sisten rata-~rata berdasarkan harga pembelian alat
per buah. Besarnya biaya penyusutan alat per tahun
mencapail Rp 35 418,87, dimansa perinciannya dapat dilihat
pada Tabel 17. . -

Pajak yang dikeluarkan petani-léda, baik pada petani
vyang ikut proyek maupun petani non proyvek adalah sama

vaitu rata-rata Rp 2 500 per Hektar.
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Tabel 17. Biaya Penyusutan Alat per tahun Usahatani Lada per hektar, di Pesa Cahaya

Kegerl,
Alat Juslah Harga/buah  Lama Bizya Fenyusutan Riaya Fenyusutan
peaiiikan (Bp} peaakaian per tahun total {Rp)
{tahun) {Rn/buah}

Cangku} 2 & (00 3 1 209,00 2 400,04
Kored 3 | 2 500 5 SO0, 00 L 800,00
olok ? 4000 5 BGG, 00 1 806,00
Spr ayer 1 40 000 5 17 000,00 12 090,00
Tangga 2 4 004 Z 2 000,00 4 000,00
Bakul 3 £ 000 2 309,00 1 300,00
Larung L todg 3 333,33 o3 33300
Irikan 1 15 600 § 3 600,00 3 000,00
Tikar i 15 000 ) $7R,00 375000
Taspah 2 2 000 3 a.sa;s,? B I X5 -4
Garu perata 2 1 500. 3 500,00 1 (00,40
duelak | 33 414,67

Latatan : Ferhitungan nilai penyusutan senggenakan aetods garis
lurys (straight line sethod} tanpa zeaperhitungkan nilai
sica {szlvage value)

Barga pesbelian

Peayusutan :
lamanys pesakaian
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Hargs rata-rata lada hitam yang beflaku hingga akhir
tahun 1988 di Kecamatan Abung Barat adalsh Rp 3 400/kg,
sedangkan untuk harga tinggl adalah Rp 4 100 dan untuk
harga rendah adalah Rp 2 700.

Penerimsan usahatani lada vntuk petani yang ikut
provek pada tahun 1889 adalah sebesar RBRp 1 454 724,
Biaya wusahatani yang dikeluarkan padas tzhun 1988 sebesar
Rp 800 615,08.

Untuk kebun 1ladsa petani non proyek, biaya saransa
produksi vang dikeluarkan relatif lebih sedikit,
dibandingkan dengan pe;ani yvang ikut proyek. _Biaya saransa
produkéi‘ mencapai Rp 44 076,25 terdiri dari biaya pupuk
dan biaya obat-obatan. Hal ini dikarenakan pada petani
vang ikut progek kebutuhan akanr sarana produksl lebih
banvak.

Bisys panen pada golongan petani non proyek mencapail
Rp 118 932 vang berasal dari produksi lada cangkang
sebesar 1 188,32 kg, dengan upah pemetikan sebesar Rp
100/kg ladsa cangkang.

Pada wusahstsni petani non proyek ini biasys tenaga
kerja luar keluargas per hektar Rp Y0 000. Hal ini berbeda
dalam penggunaan tenaga kerjagupahan dibandingkan dengan
kebun laaa petani provek, vyaitu dalam hal kegiatan
pemupukan dan penyiangan vang lebih sedikit, sehingga

biaya tenaga kerjanya lebih murah.
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Untuk biaya tidak langsung dikeluarkan biaya sebesar
Ep 583 975,34. Secara lengkap hal ini dapat dilihat pada
Tabel lampiran 8.

Dari data di atas, ternyats biaya tidak langsung pada
petani non proyek lebih kecil dibéndipgkan dengan petani
vang ikut provek, hal ini dikarenakaﬁ.biaya sewa lahan
pada petani proyek lebih besar dibandingkan dengan sewa
lahan petani non proyek , walaupun dari pemakaian tenaga
kerja dalam keluarga pada usahatani petani non proyek
lebih besar dibandingkan dengan usahatani petani provek.

Dari Tabel 17 dapat diketahui bahwa, jumlah alat yang
dimiliki oleh petani yang ikut proyek dan petani vang
tidak ikut proyek sama banyaknya, namun perbedaannya
petani nen proyek tidsk memiliki alat penyemprot, oleh
karena itu biaya penyusutan pada kedu=a goldngan luas lahan
di satas tidak sama.

Dari Tabel 18, ternyata pendapatan usshatani per
hektar untuk petani non provek 1lebih rendsh daripada
pendapatan petani yang ikut proyek, tetapl perbedaan itu
tidak terlalu besar, namun Jjika dilihat dari efisiensi
ekonominya, dimana usahatgni lada petani non proyek 1lebih
efisien dibandingkan dengan petani yang ikut proyek. Hal
ini dapat dilihat dari nilai R/C ratio atas biaya total
usahatani lada petani proyek adalah 1,815 sedangkan petani
fnon proyek adalah 1,63.

Perbedaan ini terutama disebabkan oleh karena lebih

intensifnya pengelolaan usahatani lada oleh petani yang
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ikut proyek dibandingkan dengan petani non proyek,

sehingga produktivitasnya lebih tinggi dan hal ini akan

Tabel 18. Anzalisis Pendapatan per Hektar Pada Dua
Golongan Usahatani lLada Petani Contoh, Desa
Cahaya Negeri, Kecamatan Abung Barat, Kabu-
paten Lampung Utars, 1888.

folongan  Penerimaan  Biaya . Biaya  Pendapatan Pendapatan R/C ratie  R/C ratie
Fetani total tunai total atas bisya atas biaya  atas biaya atas biaya
{Rp} {Rp} {Ep) tunai total  ~ tunal total
{Rp} ~ {Rp) . {Rp] {Rp)
non proyek o 347 B9 Z3B 008,25 B2L 983,59 { 109 BEY,70 525 91Z,41 5.6k 1,63
proyek 1454 724 283 159,75 960 615,09 1 17 564,25 004 108,91 5,137 1,613

berpengaruh terhadap penerimaan petani serta sekaligus
modsl petani vang ikut proyek akan semakin baik.

Dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya,
maka di Desa Cahaya Negeri, Kecamatan Abung Barat ini,
seperti kopi ternyata petani 1lebih menvukai untuk
mengusahakan lada.

Faktor utama untuk terus mengusshakan tanaman lada
adalah kareng petani berfikir kegiatan ini sudah dilakukan
secara turun temurun, dan juga karena hargs lada lebih
tinggi dibandingkan dengan hargs kopi serta proses pascsa
panen. lada hitam lebih mudah dibandingkan kopi, begitu
juga karena faktor alam yang mendukung dan cocok sekali
dengan penanaman lads di Kecamataﬁ Abung'Barat umumnya dan

khususnya Desa Cshaya Negeri.



PERENCANAAN KELAYARAN USAHATANI LADA

Dari penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat .
diketahui bahwa, dengan tingksat peﬁgelolaan seperti
sekarang ini, sebenarnya usahatani lada hitam di daerah
praktek lapangan sudah memberikan sisa pendapatan yang
positif, bahkan setelah input milik sendiri yang digunakan
dihitung sebagai biaya.

Walaupun demikian, bila keadaan dilapangan
dibandingkan dengan potensi hasil yang diperkirakan Balai
Penelitian, maka keuntungan tersebut masih ada peluang
untuk ditingkatkan. Hal ini bisa dicapai dengan cara
memperbaiki pengelolaannya.

Dalam perencansaan kelayakan'usahatani lads ini, akan
dibahas perencanaan usahatani seluas satu hektar, dengan
mengacu dari data yang tersedia di Dinas Perkebunan Daersah
Propinsi Lampung khususnya data tentang perkiraan
produksi dengan paket intensifikasi Yéng tersedia di Balai
Penelitian Tanaman Industri dan UPP Pémbinaan Lada Cahays
Negeri. Paket ini dipaskai sebagail kegiatan yang dilakukan
provek (with project)

Diharapkan hasil perencanaan ini dapat diterapkan di
daerah praktek 1apangan_ dalam upaya meningkatkan

_produktivitas dan pendapatan petani lada.
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Komposisi tanaman lada di kebun petani di d=aerah
praktek lapangan cukup beragam, padahal komposisi tanaman
sangat berpengaruh terhadap produksi. ©Oleh karena itu
dalam perbaikan usahatani ini, tanaman @ di kebun
direncanakan seragam umurnya, dengan cara merubah kebun
petani vang ada saat ini dengan kebun baru, serta dengan
jarsk tanam 2,5 m x 2 m.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah penggunaan
pupuk dan pestisida, karena selama ini penggunaan pupuk
kurang dilakukan oleh petani. - Data penggunaan sarana
pfoduksi serta peramalan hasil- yang akan diperoleh
selanjutnysa dianaiisa kelayskannya berdasarkan tingkat

harga yang berlaku di daerah prakﬁek,iapangan.

Arus Pengeluaran
Seluruh pengeluaran dalam proses perbaikan wusahatani
lada dapat dikelompokkan atas : biaya investasi, biaya
operasional, bilaya panen dan biays tetap.
Dalsm analisis ini digunakan asumsi-asumsi
{a) Tingkat diskonto (Discount rate) adalah tingkat bunga
vang diperkirakan dan dipakai uﬁﬁﬁk mendiskonto
pembayaran/penerimaan dalém satu priode (15 %).
(b) Umur proyek (project life) adalah mgrgpakaﬁ jangksa
waktu hidup dari suatu proyek yéné' diténtukén oleh
nilai ekéncmis dari investasi yvang ditanamkan dalam

proyvek tersebut (selama 15 tahun).
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{c) Biaya tetap per tahun dianggap tetap

Biayva investasi adalah seluruh biayva yang dikeluarkan
sebelum  tanaman menghasilkan, dimana terdiri dari
pengeluaran untuk sarana produksi pupuk, benih, pestisids
dan pembelian peralatan seperti sprayer, cangkul, garpu,
parang dan prengeluaran ongkos tenagsa kerja untuk
pengolahan tanah, penanaman dan pemeliharaan tanaman belum
menghasilkan.

Peralatan-peralatan seperti tersebut di atas
diperkirakan habis dipakai selama lima tshun, sehingga
bizya investasi untuk tanaman menghasilkan dikeluarkan
untik membeli peralatan tersebut setiap lima tabun seksli.

Dengsn demikian, biaya investasi merupakan seluruh
pengeluaran selama tiga tahun pertamas dan pengeluaran
untuk pembelian perslatan setiap priode lima tahun.

Biava operasional adalah seluruh biaya yang
dikeliunarkan sejak tanaman mulai menghasilkan, vaitu
terdiri dari biaya sarana produksi, peralatan panen dan
biﬁya tenaga kerja untuk pemeliharasan tanaman menghasilkan
dan pemaneran.

Biava tetap terdiri dari sewa lshan dan pajak vyang
berlaku di dmzerah penelitian. Oleh karena perencansaan ini
merupakan salternatif perbaikan dari usahatani yang sudah

ada, maks besarnya sewa lahan diperhitungkan sesuail dengaﬂ
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sistem bagi hasil yang berlaky di daerah penelitian,
dimana 1/3 bagian dari hasil total untuk bemilik iahan dan
1/3 bagian inilah yang dianggap sebagai sewa lahan. Oleh
karena sistem sewsa 1éhan di daerah praktek lapangan ini
tidak ada.

Dalam analisis pendapatan ini digunakan produktivitas
rata-rata yang berlaku di Kecamatan  Abung Barat yaitu
-416,48 kg/ha dan besarnya sewa lahan adalah 1/3 bagian
dari 415,48 kg/ha x Rp3 400 = Rp 470 877,333 = Rp 471 000.

Selanjutnya besarnya biaya investasi, operasional dan
‘biafa ‘tetap..yang merupakan komponen pembentuk arus
pengeluaran secara iengkap disajikan pada Tabel 20,
sedangkan perincian_ biaya—biaya tersebut dapat dilihat
pada Tabel 1ampiran; |

Dari arus pengelusran pada Tabel 18 dan 20 dapat
diketahui bahwa biayva pada tahun ke-1 relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan biaya pada tahun.ke~2 sebagai akibat
tingginya penggunaan tenaga kerja untuk persiapan dan
pengolahan lahan, serta pembelian alat-zlat untuk kebun
lada tersebut.

Biayas investasi pada produksi +tinggi dan rendsah
adalah sama dan hanya berbeda pada bilaya operasionalnysa.
Hal ini dikarenakan lebih besarnya biayas panen pada
produksi tinggi dibandingkan dengan produksi rendah, Juga

karena biaya panen 1ini ditentukan dari produksi vyang

dihasilkan.
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Dalam analisis finansial, taksiran produksi tinggi
diperhitungkan sebesar 60 persen dan taksiran produksi
rendah sebesar 21 persen dari produksi optimal selama umur
tanaman. Hal ini akan berpengasruh terhadsap produksi serts
biayas panen seperti terlihat pada Tabel 19 dan 20.

Penétapan BO persen dan 21 persen oleh Dines
ferkebunan, dikarenakan bahwa hasil dari percobaan vyang
dilakukan untuk memperoleh hasil lOQ.pefsen tidak pernah
tercapai dan Jjugs penetapan produksi rendah sebhesar 21
persen setelah mempertimbangkan dan memperoleh hasil Jjiks
tanaman lada terserang penyakit yang cukup parah.

Pengeluaran wuntuk sarsna produksi seperti pupuk dan
pestisida, pada tahun pertama lebih kecil dibandingkan
pada tahun kedus. Hal ini dikarenakan tanaman lads tidak
boleh dipupuk banyak-banyak pada awal pertumbuhannya.

Kebutuhan bibit sebesar 2 200 batang berdasarkan
pertimbangan bahwa populasi per hektar terdiri dari 2 06O
pohon dan kematian bibit dilapang dibawah 10 persen,
sehingga diambil 10 persen sebagai jumlah yang mati.

Kebutuhan .tenaga kérja untuk tanaman mengasilkan
menunjukkan peningkatan hingga tahun ke-7 dan ke-8. hal
ini disebabkan meningkatnya kebutuhan tenaga kerjs untuk
pemanenan, seiring dengan meningkatnya.produksi.

Seluruh kebutuhan bibit, pupuk dan tenaga kerja
dihitung, berdasarkan paket intensifikasi vang dianjurkan
oleh wunit pelaksana proyek lada, Dinas Perkebunan Daerah

Tingkat I Lampung.
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Tabel 18. Arus Pengeluaran Perencanzan Usahatani Lada
per Hektar Untuk Produksi Tinggi.

Binur Biaya Biaya . Biaya .Biaya- Jumléh Total
Investasi  Operasional Panen Tetap
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 1 313 000 - - ‘ I 1 313 000
2 857 508 . - - - | 857 500
3 781 750 - - - 781 750
4 - 285 000 195 000 473 500 853 500
5 - 238 500 390 000 473 500 1 103 000
8 83 00O 255 500 428 000 473 500 1 241 00O
7 - 254 000 488 000 473 500 1 185 500
8 - 270 500 380 060 473 500 1 134 000
9 - 238 500 292 500 473 500 1 005 500
10 - 270 000 195 000 473 500 838 500
11 83 000 322 500 195 000 473 500 1 074 000
12 - 270 500 156 000 473 500 800 000
13 - 254 000 156 000 473 500 883 500
14 - 255 500 97 500 473 500 826 500
15 - 239 500 g7 500 473 500 810 500

Catatan Produksi Tinggi sdalsh B0 persen dari prodﬁksi optimal
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Tabel 20. Arus Pengeluaran Perencanaan Usahatani Lada
per Hektar Untuk Produksi Rendsah.

Umar Biaya | Biaya Biaya Biasya Jumlah Total
Investasl (Operasional panen Tetap
(Re) (Re) . (Rp) (Rp) (Rp)

1 1 313 000 - - - 1 313 000
2 857 500 - - - ' 857 500
3 781 750 - - - 781 750
4 - 285 0G0 88 250 473 500 826 750
5 - 238 500 138 500 473 500 849 500
B 83 000 255 500 150 150 473 500 8962 150
7 - 254 000 183 800 473 500 881 300
8 - 270 500 136 500 473 300 880 500
8 - 238 500 102 375 473 500 815 375
10 - 270 000 . B8 250 473 500 811 750
11 83 000 322 500 B8 250 473 500 847 250
12 - 270 500 54 800 473 500 798 600
13 - 254 000 54 800 473 500 782 100
14 - 255 500 34 125 473 500 763 125
15 - 238 500 34 125 473 500 747 125

Catatan Produksi Rendah adalah 21 persen dari produksi optimal

Arus Penerimaan
Arus penerimaan diperhitungkan dari perkiraan
produksi vyang dépat dicapai dan harga Jjual di tingkat
petani. Alternatif produksi tinggi dan alternatif

produksi rendah diperkirakan B0 persen dan 21 persen dari
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produksi optimal selama umur tanaman{_ oleh Dinas
Perkebunan Propinsi Lampung.

Harga rata-rata lade hitam kering per kilegram vyang
diterima petanl selama tahun 1888 di daerah praktek
lapangan adalsh Rp 3 400.

Alternatif hargs tinggi (Pl) diperocleh Rp 4 100,
harga sedang (PZ2) diperoleh Rp 3 400, dan harga Rendsah
(P3) dipercleh Rp 2 700, sehingga penerimaan petani
dibedakan menjadi penerimaan pada produksi tinggl dan
harga tinggi (Y1Pl), produksi tinggi dan harga sedang
(Y1P2), produksi tinggi dan harga rendah (Y1P3), produksi
rendah dan harga tinggl (YZP1l), produksi rendah dan harga
sedang (YZPZ), serts p:oduksi rendah dan harga rendah
(YZ2P3).

Besarnya penerimaan petani dengan enam alternsatif,

gsecara lengkap disajikan pada Tabel 21. ~
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Arus Penerimaan Perencanaan Usshatani Lada

per

Hektar Padsa Dua
dan Tiga Alternatif Harga.

Alternatif Produksi

Produksi Tinggi

Produksi Rendsh

Tahun  Y1P1 Yip2 YiP3 Y2pP1 Y2pP2 Y2P3
4 2480 000 2 040 000 1 820 000 861 000 714 000 567 D00
5 4820000 4 080 000 3 240 000 1 722 000 1 428 000 134 000
8 5412 000 4 483 000 3 584 000 1 884 200 570 8C0 247 400
7 5804 000 4 888 000 3 688 000 2 088 400 713 800 360 800
8 4 920 000 4 080 000 3 240 000 1 722 000 428 000 134 000
9 3680000 3060 000 2 430 000 1 291 500 071 GO0 850 500
10 2480 000 2 040 000 1 820 000 861 00O 714 000 587 000
il 2 460 000 2 040 000 1 B20 000 881 000 714 000 587 000
12 1968 000 1 632 000 1 296 000 688 800 371 200 453 800
13 1968 000 1 832 000 1 286 000 688 800 571 200 453 600
14 1 230 600 1 020 000 810 000 430 500 357 000 283 500
15 1 230 000 1 020 000 810 000 430 500 . .357:000 283 500
Catatan : P11 = Harga Tinggi

P2 = Harga Sedang

P3 = Harga Rendsh

Y1 = Produksi Tinggi

Y2 = Produksi Rendah
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Setelah, arus pengeluaran dan pene:imaan dapat
ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
analisa finansial terhadap perbaikan usahatani lads
berdasarkan kriteria kelayakan yang biasa digunakan para
pengambil keputusan, ygitu NPV, Nett B/C dan IRR. Hasil
‘analisa finansial térsebﬁt disajikan pada Tabel
lampiran 19. | | _ 7 |

Dari Tabel lampiran 15 dapat diketahui, bahwa
"perbaikan usahatani lada layak dilaksanakan dan memberikan
keuntungan pada tingkat Discount factor 15 %. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai NPV yang lebih bésar dari nol,.Nett
B/C lebih besar dari satu serta IRR yang lebih besar dari
Discount factor. Penggunaan Discount faktor sebesar 15 %
adalah didasarkan tingkat bunga yang berlaku di daersh
praktek lapangan pada saat pengambilan data dilakukaﬁ.

Kriteria kelayvakan . usahatani lada yang layak
dilaksanakan pada tingkat faktor diskoﬁnto (discount
factor) 15 % adalah pada alternatif produksi tinggi dan
harga  tinggi (Y1P1), produksi tinggi dan harga sedang
(YiP2), produksi tinggi dan hargs rendah (Y1P3), sedangkan
untuk alternatif produksi rendah baik dengan harga tinggi,
sedang mavpun rendah tidak layak dilaksanskan.

Kriteris kelayakan tertinggi baik NPV, Nett B/C
maupun IRR di?apai pada alternaﬁif pro@uksi tinggi dan

harga tinggi, pada tingkat Discount factor 10 2. Dari
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~penjelasan ini dapat dilihat bahwa, komoditas lada <sangat
peka sekali dengan perkembangan harga, karena dengan
perbedaan harga sedikit dapat mempengaruhi pendapatan.

Sedangkan data dari Dinas Perkebunan Lampung vang
membuat konversi 60 persen untuk produksi tinggi dari
produksi optimal dan 21 persen untuk produksi rendah dari
produksi optimal, sepertinya perbedaan konversi tersebut
terlalu menyolok. - Hal 1ini dapat dilihat dari hasil
analissa fiﬁansial pada tabel lampiran 15.

Sudah jelas bahwa, faktor pendapatan petani
ditentukan oleh hargas komoditas serta produksi dari
komoditas itu sendiri, Jjadi untuk menjaga agar kestabilan
Harga tetap dan produksi tetap baik (tinggi), maka
pemeliharaan terhadap tanaman lada sangat penting agar

memberikan produktivitas yang tinggi.

Analisis S Ptivif

Analisis sensitivitas dilakukan terhadsp perubshan
produktivitas dan perubahan harga komoditas lada. Hal ini
mengingat bahwa komoditas lada ini sangat peka terhadap
dua hal perubahan tersebut. Produktivitas dari 1lada
‘dipengaruhi oleh kondisi égroklimat, kondisi alam, teknik
budidaya serta gangguan dari hama penyakit. Sedangkan
hargs komoditas lada cenderung berfluktuasi karena
pengaruh dari produktivitas yang berbeda serta mutu lada

vang berbeda Jjuga.
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Hagil wawancara memperlihatkan behwa kehilangan
produktivitas tersebut bisa mencapai 5 - 10 persen.

Dari hasil analisis sensitivitas terlihat bahwa,
tuéunnya | prodﬁktivitas lada 10 persen, menyebabkan
penurunan pada keuntungan yang diterima petani; NPV padsa
tingkat bunga 15 persen lebih bésar dari 0 pada kombinasi
YiPl, Y1P2 dan Y1P3. Sedangkan Net B/C‘pada tingkat bunga

15 persen lebih besar dari satu pﬁda.kﬁmbinasi Y1P1, Yipz2
dan Y1P3 serta IRR lebih besar daripada tingkat bunga yang
berlakn pada kombinasi Y1iP1, Y1P2 dan YiP3.

Dibandingkan dengan tanpa adanya perubahan
produktivitas maupun perubahan harga, bahwa pendapatan
‘petani lada pada saat produktivitas turun 10 persen, maka
‘pendapatan petani lebih rendah, namun pada saat harga
komoditas lada naik 10 persen, maka pendapatan petani
- lebih tinggi daripada pendsapsatannya pada saat tanpa ada
perubahan (lihat Tabgl 22)[_.Hal ini,tentunyﬁ  berpengaruh
juga terhadap nilai NPV, Net B/C.serﬁalIRR dari masing-
masing tingkat kombinasi.

Dari hasil analisis sensitivitas terlihat bahwa, pada
saat tidak ada perubahan baik perubahan produktivitas
mavpun perubahan harga lada, maka petani lada akan layak
berproduksi pada tingkat kombinasi Y1P1, Y1P2 dan Y1PS3,
begitu Juga terhadap proauktivitas vang turun 10 persen
dan harga naik 10 persen, dimana petani akan layak

berproduksi pada kombinasi Y1P1, Y1P2 dan Y1P3, hanya saja
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nilai IRR-nya pada saat Y2ZP1 sebelum ada perubahan,
nilainva sebesar 00,0482, tetapi setelah ada perubshan
produktivitas turun 10 persen, maka nilai IRR +tidak
diperoleh, tetapi pada saat harga nsik 10 persen, maks
nilai IRR diperoleh =sebesar 0,1186.

Jadi jelaslah bahwa pendspatan petani ditentukan oleh

produktivitas serta perkembangan harga dari komoditas lada

tersebut.

Tabel 22. Analisis Finsnsial dan Sensitivitas Padsa
Perencanaan Usahatani Lada per Hektar di
Desa Cahaya Negeri, Kecamatan Abung Barat,
1989. :

denis Analisis YiP4 YIFZ Y1F3 vy Y2P2 ¥ars

i. Analisis Pendapatan
- WPY (df 15 %} T 191 183 4 938 157,23 Z 6BO 183,25 -724 iBY,4 -1 512 741,352 -2 301 293,46
- Het B/C (df 15 %) 4,120 3,144 2,164 0,703 0,423 0,188
- IRR 0,3483 (¢,4597 01,3485 (0482 - -

Z. fnalisis Semsitivifas

a. Produktivitas
turun 10 %

- RPY (df 15 %) G BA3 404,93 834 438,67 1 BOJ 268,33 -1 186 206,7 -1 897 §60,6 -2 6UB (74,33
- Net B/C (15 %) 3,342 2,462 L3 {t,532 4,313 4,110
- IRR 0,4989 {,4088 0,2958 .:, : - -

| b. Harga naik 10 ¢ |
- WFY {df £3 %) B B0OF 347,7 6.026 §0B,7 3 H44 269,7 -260 94,7 -1 129 B35,0 -1 998 724,04
- Net B/C (L5 %} 4,688 3,612 2,336 0,890 0,532 1,274

- IRR 0,596 1,5054 0,3945 ¢,5194 - -
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Jika harga komoditas lada naik sebesar 10 %, maka
pada saat produksi rendah petani akan layak berproduksi
dengan cara mengurangi biaya total untuk produksi hingga
25 %. Hasil vang diperoleh dari perhitungan, bahwa dengan
terjadinya kenaikan harga 10 % dan pengurangan biaya
hingga 25 %, maks petani pada kombinasi Y2P1 dan YZ2P2
akan layvak dengan nilai NPV sebesar 1 073 716,78 dan 208
147,782, sedangkan nilai Net B/C nya adalah 1,612 dan
1,11. Untuk kombinasi Y2P3 nilai NPV nya sebesar -661

457,23 dan. nilsai Net B/C nya sebesar 0,64.



EESIMPULAR DAN SARAN

Eesimpulan

Sistgm pengelolaan ussghatani lada di Desa Cahaya
Negeri, KRecamatan Abung Barat masih belum memadai untuk
dapat mencapai tingkat produktivitas yang lebih tinggil.

Penggunaan pupuk yvang belum banyvak dilakukan, begitu
jugsa dengan penggunaan pestisida yang belunm mnerata
penggunaannya, sSehingga tanaman lada cenderung gampang
terserang penyvakit.

Beberapa faktor vang berkorelasi positif dan nyata
zecara statistik terhadap produktivitas =adalah tenaga
kerias dan persentase tanaman menghasilkan, sedangkan
senggunaan pupuk Urea, TSP dan KCl tidak nyata pengaruhnya
terhadap produktivitas.

Berdasarkan pengelompokan petani, maka tingkat
pendapatan atas biaya tunai dan stas biava teotal dari
petani ikut proyek lebih tinggi dsripsda petani yang tidak
ikut provek.

Dari ketiga kriteria kelavakan investasi yaitu NPV,
Het B/C dan IRR, maka usahatani lada layak dilaksanakan
pada =aslternatif tingkat hargs tinggi dan produksi tinggi
(Y1P1), tingkat harga sedang dan produksi tinggi (YiP2)
serta tingkat hargs rendah dan produksi tinggi (Y1P33),
sedangkan alternatif produksi rendah tidak layak

didaksanakan.

:
i
i
:
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Hasil analisis sensitivitas vang dipereoleh
menunjukkan bahwa dengan menurunnya produktivitas lada 10
%, maka keuntungan akan lebih rendah (turun) dibandingkan
tanpa adanya perubahan, namun pada saat harga naik 10 %,
ternyata. keuntungan meningkat dan lebih tingéi daripada

tanpa adanya perubahan harga ataupun produktivitas dari

komoditas lads. - "

Saran

Untuk mencapai tingkat produktivitas yang lebih
tinggi dari yang.ada perlu pengelolsan usahatani lada yang
lebih baik terutama melalui peningkatan penggunaan input
komersial vang lebih baik (sepérti pupuk buatan dan
pestisida).

Untuk meningkatkan harga vang diterima petani, maka
penanganan pascs panen lada hitam di tingkat
petani/kelompok tani perlu dikembangkan dan diberi
penyuluhan. Kegiatan yang dilakukan adalah penjemuran
lada cangkang untuk menjadi lada kering hitam, kegiatan
itu sebaiknya petani/kelompok tani dilengkapi dan diberi
ketrampilan dalam penanganan lada cangkang menjadi lada
Hitam.

Hal lain yang perlu dirintis meialui_ kelompok tani
adglah 'éemasaran bersama, dimana keloﬁpbk tani menjadi
_ penampung 'di tingkat usahatani dan diteruskan ke lembaga

pemasaran selanjutnya. Bantuan permodalan melalui
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kredit ~juga perlu dikembangkan, mengingat  lemahnya
permodalan di tingkat peténi. Dengan adanya bantuan
kredit ini diharapkan petani mampu melaksanakan

intensifikasi dan pemeliharaan komoditas lada dengan baik.

Untuk hasil praktek lapangsan yang lebih baik, maka
penelitian tentang lada khususnya perkirasan produksi yang
lebih cermat sangat diperlukan. Tujuan ini bisa dicapai'
melalui  observasi lapangan dan pencatatan ke berbagai

sentra produksi lada 4di Indonesia.
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Tabel lampiran 1. Perincian Biaya Perencanaan Usshatani Lada
with project per Hektar Tahun ke-1.

Uraian o -Pembéyaran Satuan Satuan Jumlah
(Rp) (Rp)
A. Tenags Kerja
1. Persispan dan boroﬁgan 1,00 ha 150 000 150 000
pengolahan lahan
2. Lubang/penegak - borongan 2 000 bush 100 200 000
tanaman
3. Pemapukan harian 15 HEP 2 000 30 000
4. Perawatan/penyulaman harian 15 -HEP 2 000 3¢ GO0
5, Penyiangan harian 16 HEP 2 000 32 coo
8. Pengendalian hama harian 15 HRP 2 000 30 000
dan penyakit
Jumlah ' 472 000
B. Sarana Produksi dan
Peralatan
1. Bibit 2 200 batang 100 220 000
‘2. Urea 70 kg 225 25 750
3. TSP o0 kg 225 i1 250
4. KC1 ' 50 ke 250 12 500
5. Pestisida 2 liter 7 500 15 0og
Jumlah ' 284 500
C. Peralatan
1. Sprayer 1 bush B0 000 60 000
2. Cangkul 2 buah 5 000 10 000
3. Garpu : 2 buah 2 000 4 000
4. Parang Z buah 2 000 4 000
5. Kored 2 buszh 2 500 5 000
Jumish 83 000

D. Biaya Tetap

1. Sewa lahan "1 hektar 471 0G0 471 000
2. Pajsk lahan ) 1 hektar 2 500 2 500
Jumlah ' 473 500

Jumlah Total biaya tahun ke-1 | 1313 000
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Tabel Lampiran 2. Perincian Biayas Perencanaan Usshatani Lads
' with project per Hektar Talun ke-2.

B ) B s

URAIAN ‘ Pembayaran Satuan Satuan Jumlah
(Rp) (Bp)

A. Tenaga Rerja

1. Pemupukan harian 15 HXP 2 000 30 000

2. Penyisngsan harian 30 HEKP 2 000 60 000

3. Pengendalis hama harian 15 HRP 2 000 30 000
dan penyakit

4, Perawatan/penyulaman harian 6 HEP Z 000 1Z 000
Jumlah 132 000

B. Sarana Produksi |
Urea . 360 kg 225 81 000
TSP 360 kg 225 81 000
EC1 300 kg 250 75 000
Pestisids 2 liter 7 500 15 000
Jumlah . _ 252 000

C. Biaya Tetap 4 |

1. Sewa Lahan 1 hektar 471 000 471 000

2. Pajak lahan : 1 hektar 2 800 2 500
Jumlah 473 500

Jumlah total biaya untuk tahun ke-2 , 857 500




Tabel Lampiran 3. Perincian Biaya Perencénaan Usahatani Lada
with project per Hektar Tahun ke-3.

28

URAIAN Pembayaran

Satuan Satuan Jumlsh
(Rp) (Rp)
A. Tenaga Rerja
1. Pemipuksn harian 15 HEP 2. 000 30 000
2. Penyiangan harian 30 HERP 2 000 60 GO0
3. Pengendzlian hama harian 15 HRP 2 000 30 600
dan penyakit :
4. Perawatan/penvulaman harian 6 HRP 2 000 12 006
Jumlah 132 000
B Sarana Produksi
1, Urea 200 ke 225 45 000
2. TSP 350 ke 225 78 750
3. KC1 150 kg 250 37 500
4, Pestisida 2 liter 7 500 15 006
Jumlah | 176 250
C. Bieya Tetap
1. Sewa lahan 1 hektar 471 000 471 000
2. Pajsk lshan 1 hektar 2 500 2 500
Jumlah 473 500

Jumlah total biaya untuk talun ke-3

781

750
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Tebel lampiran 4. Perincian Biaysa Peméliharaan Perencansan Usahatani
Lads with project per Hektar Tahun ke IV - XV.
URATAN Pembayaran Satusan Satuan Jumlah
(Rp) (Rp)
A. Tenaga Kerja
1. Pemupukan harian 15 HEP 2 DOO 30 060
2. Penyiangan harian 30 HEP 2 000 80 000
3. Pengendalian hama harian 15 HRP 2 000 30 000
dan penvakit
4. Perawatan/penyulsmsn harian 6 HKP 2 000 12 000
Jumlah 132 009
B. Sarana Produksi
1. Urea 150 kg 225 33 750
2. TSP 150 kg 225 33 750
3. RC1 100 kg 250 25 000
4. Pestisida 2 liter 7 500 15 000
Jumlah 107 500
C. Biaya Tetap
1. Sewsa lahan 1 hektar 471 000 4'71 000
Z2. Pajak lahan 1 hektar -2 500 2 500
Jumlsh 473 500

melah Total .

713

0c0
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Tabel Lampiran 5, Perincian Biaya Alat (Rp} Untuk Ferencanaan Usahatani
Lags with preject per Hektar Tahun ke IV - £V,

Rlat Tabun
Y Yy Vi ¥il VI ¢ X 11 r I i iV

{, Alat Kebun - - B3 000 - - - B30 - - - -

2. Alat Panen

| s tangga 12 600 - 12 000 - 12000 - 12000 - 12000 - {2000 -
b. bakal 4 GO0 - 4000 - 4000 - 40600 - 400C - 4000 -
¢, karung B 000 - - B 00C - - B0 - - BO00 - -
d. tiker 13000 - - - 1500 - - - 15000 - - -

e, tampah 4 00¢ - - 4 000 - - 4000 - - 4000 - -
t. garuy 2 50@ - - 2300 - - 236 - - 73 - -

perata.

Catatan : - lama pesakaian tangga 2 tahun demgan jumlah 4 buah, harga per buah Rp 3 004

' - lasa peaakaian bakul = 2 tahun denpan jumlah 4 buah, harga per buah Rp 1 000
lasa pemakaian karung 3 tahun dengap juslah 8 buah, harga per buah Rp 1000
- lamz pemakaian tikar 4 tahun dengan jumlah 1 kodi, harga per kodi Rpld 00¢
iasa pesakaian taepah 3 tahun dengan jumiah 4 bush, harga per buah kp I 000
laga pemzkaian gary 3 tahun dengan jumlah 2 buah, harga per buah Rp ! 250
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Tabel Lampiran 6., Perkirsan Biaya Panen Lada
with project per Hektar, Desa
Cahava Negeri.
Tahun Produksi Tinggi Produksi Rendah
(dalam ribu rupiah ) (dalam ribu rupizh)
4 185 B8,25
S ) 380 | i 136,5
8 429 ' 150,15
7 468 163,8
8 3980 136,5
9 282.,5 102,375
10 195 88,25
11 185 88,25
12 158 54,8
13 156 54,86
14 87,5 .34,125
15 87,5 34,125

Catatan :

Biaya panen/kg adalah Rp 325,-.
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Tabel Lampiran 7. Taksiran Produksi Lada per Hektar
Perencansan Usahatani Lads with
project, 1883,

Tahun Taksiran Produksi Taksiran Produksi
optimal (kg) Tinggi : Rendah
4 1 000 800 210
5 2 GDO 1 200 420
B 2 200 1 320 4862
7 2 400 1 440 504
8 2 000 | 1 200 420
9 1500 - 900 315
10 . 1 000 | 800 210
11 1 000 600 210
12 800 ' 480 168
i3 .800 480 168
14 500 300 105
15 500 SOG 105
Sumber : Pinas Perkebunan Propinsi Lampung.
Catatan: - Untuk produksi tinggi diperhitungkan sebesar

80 persen dari produksi optimal.
- Untuk produksi rendah diperhitungkan
- sebesar 21 persen dari produksi optimal.



Tabel Lampiran 8.
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Perkiraan Biaya Usahatani Lada
Untuk Golongan Petani Proyek per

hektar di  Desa Cahaya Negeri,
1989.
A. Biaya Tunai
1. Sarana Produksil
a, Pupuk Ures 62,14 ¥ Rp 225 = Rp 13 981,50
b. Pupuk TSP : 60,35 X Rp 225 = Rp 13 578,75
¢, Pupuk KC1 : 52,03 X Rp 250 = Rp 13 007,50
d. Pestisida : 2 ltr X Rp7 300 = Rp 15 000,0
Jumlah = Rp 55 587,75
2. Tenaga Kerj=a 44 ¥ Rp2 000 = Rp 88 000,0
3. Biay= panen :1 345,893 X Rp 100= Rp 134 592,0
4. Biava pengangkutan Rp 5 004g,0
Jumlah biaya tunail = Rp 283 158,75
B. Biaya yang Diperhitungkan
1. Penvusutan alat = Rp 35 416,867
2. Pajak lahan -. - = HEp 2 500,0

3. Tenaga kerja dalam keluarga : 35,50 X Rp?2

4. Sews lahan : 1/83 ¥ penerimaan total

000=Rp71 080,0

Rp

508 458,67

Jumlah biaya vang diperhitungkan =

Rp

B17 485,34

Jumlah total biaya

Catatan: Penerimaan total

= 427,14 X Rp3 400

Rp 900 615,08

Rp

1 454 724
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Tabel Lampiran 8. Perkiraan Biaya Usahatani Lada Per
. Hektar untuk Golongan Petani
non Proyek Desa Cahava Hegeri 1888.

A. Biaya Tunail

1. Sarana Produksi

a. Pupuk Urea 52,84 X Rp 225 = Rp 11 844,00
b. Pupuk TSP 49,21 X BRp 225 = Rp 11 072,25
¢. Pupuk RC1_ 39,64 X Rp 250.= Rp 8 810,00
d. Pestisida 1,5 Liter X Rp7 500 = Rp 11 250,00
Jumlah = Rp 44 076,25
2. Tenaga Kerja 35 X Rp 2 000 = Rp 70 00O
3. Biaya Panen 1188,32 X Rp 140 - Rp 11§ 832,00
4. Biaya Pengakutan = Rp S 000
Jumlah Biaya Tunai | = Rp 238 008,25

B. Biaya yang Diperhitungkan

1. Penyusutah Alat

Rp 23 416,87
2. Pajak Lahan

Rp 2 500,00

3. Tenaga Kerja 54,38 X Rp 2 000

. Epi08 780
Dalam Reluarga

i

4. Sews Lahan 1/3 X Penerimaan Total Rp449 298,867

Jumlah Biaya yang Diperhitungkan. RpH83 875,34

il

Jumlah Biava Total RpB21 983,58

fl

Catatan: Penerimaan Total 396,44 X Rp 3 400 = Rp 1 347 896
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Penggunaan Sarana Produksi das Tenage Kerja Ustuk Petani yang ikut Froyek

Uraian

i 2 3
duslah lahan (ha) | 1,5 1,25
Pupuk Urea (kg) &4 30 125
Pupuk TSP (kg 60 70 %5
Pupuk KC1 (kg) 50 &0 75

Tenaga kerja (HKP)91,96 124,93 94,9%¢

Persentaze TH Td 98 9G
Hasil {kg keripg) 450 400 608

N 14 1%
Juzlah lahan {ha) 1,5 1 1,9
Pepuk Urea {kg) 50 73 73
Fupuk TSP (kg) %0 75 50
Pupuk KC1 (kg) o 75 S0

Juslah petani conteh
4 K b 7 8 g

L1228 L2% 1,8 )

5,3 4,50 4,5 2 2
7507% 700 150 100 73 77150 75
55 47,5 100 B0 125 75 77150 75
35 48 50 80 .100 75 70 150 75

92,27 101,96 121,98 85,98 118,81106,54 118,95161,98 123,96

95 90 95 90 85 90 90 75 100
500 490 450 450 S50 700 700 850 0B,
7 18 019w A » 0N

5,3 04L,5 1,5 1,8 4,75 4,3 1,1 1,28
ol 75 100 160 75 100 102

78160 75 100 100 75 100 102

500 1000 50 106 00 75 100 102

fenaga Kerja (HKP)125,94 82,57 124,54108,B1 173,98 121,98124,95 123,98 102,57 91,8191,81

Persentase ™ 80 73 Fld

Hasil (kg) 630 430 70¢

duslah total izhan

32,25 hektar

Jusiah total lUrez = 2 (04 kg
durlah total T5P = 1 945,5 kg
Juelah total ¥C1 =1 878 kg
Juslah total TE = 7 543,9
Juerlah ¥ TH = | 974,%

Juelah hasil 13 798,30 kg

18 8,3 90 &5 9 % go

¢ 630 65¢ 430 s} 650 550 400



Fenggunaan Sarana Produksi dan Iehaga Kerja lntuk Fetani nen Pruyék

Uraian

1
dualah lahar 0,9
Fupuk Urea 30
Pupuk TSP 30
Pupuk KC1 5
Tenaga Kerja 72,47
persentase TH 80
Hasil (kg) 34¢
Jusigh total iahan
Juslzh total lrea
Juslah total TSP
Juzlsh total KCl
Juplah total TK
Juslah totzl ¥ T

Juaish total hasil

dunlah Petani Contoh

2 3 4 @ b 7 8

0,85 0,9 0,75 0,5 0,6 0,8 0,9
75 s 75 s - 80 53
75 S0 S0 75 - 50 50
5 50 25 S0 - 25 50

73,80 72,85

3 50 50 50 4,5 30 a0

306 300 300 230 14

08 349

11,25

2%l

"
Trn
~n
e

446

| 065,52

H L]
|
ra
ey
©on

L}
-
ke
o~
<
v

=]

§ o 11 12 13

0,5 6,75 0,6 0,7 0,8
N N &
- K - - 75
- 40 - - 50

5 00N M 0

309 13 320 30 320

14

6,9

az

37

a1

30 a0

322

107 -

13

9,9

74,55°54,96 39 89,74 74,47 74,94 72,75 74,97 54,55 73,95 82,57 40

49

325
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Tabel lampiran 10. Luas Areal dan Produksi Perkebunan
Untuk Tanaman

Tahun Luas Areal (ha) Produksi(ton)
18967 37 954 16 500
1968 42 854 48 BB5
1889 40 083 17 070
1870 45 0B3 17 218
1971 50 988 28 661
1872 45 834 30 8062
1973 46 286 28 510
1874 48 903 27 492
1875 51 074 22 934
‘1978 53 81% 36 B854
1977 368 200 42 794
1378 84 577 46 159
18789 B3 578 32 354
1880 68 554 36 5628
1881 76 782 39 833
. 1882 77 064 39 847
1883 78 182 45 825
13984 80 968 48 050
1885 79 738 40 518
19886 81 115 48 373
1987 105 857 49 271
1988 108 B394 56 218
1989 114 784 - 58 931
Sumber Direktorat Jenderal Perkebunan, 1880



Tabel lampiran 11.
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Daftar Harga per kg (Rp) Komoditss

Perkebunan Selama Tahun 1889 di
Kecamatan Abung Barat, Lampung
Utara.

Jenis Koaoditi Jan Feb  Maret ﬂbril Hei Jﬁni duli  Agt  SHept Gkt Nop Des
1. Karet 400 300 400 425 450 450 450 450 450 S00 200 400
2. kelaps 180 150 15 200 230 25 e 1 130 180 150
3. Kopi 1add 14060 1 106 1200 | 230 1280 1300 1100 4 200 & 100 1200 1100
4. {ada IBOO I 500 3500 4000 J OG0 300 3 200 T B00 3 400 3 400 3 200 3 400
3. Cengkeh 2000 2 000 2 000 3 000 3 100 3 100 4.500 4 500 3 200 3 500 D 400 3 000
6. Tesbakau 4000 4000 4000 4000 4000 4000 & 000 4 000 4 500 4 500 4 500 4 6060
7. Yayu manis 1 000 L 000 1 000 1000 L OO0 1 0G0 L GOC 1 GO0 1600 1000 [ 960 1 OGO

Suaber : Diras Perkebunan Keaématan Abung Earat, Kabupaten Laspung Utara,199%



Abung Barat, Kabupaten Laspung biara, 1950,

Tabel lampiran 13, Paftar Curah Hujer Selasa tahun 1984 - 1989 di Kecamsatan

Sulan 1984 1985 1964 1987 1988 1989
oK KK CH HH  CH B CH WA CH B R RH
Jan  167,0 17,0 384,0 21,0 356,01 20,0 25,5 21,0 7,5 22,0 28,5 20,0
Feb 179,60 12,0 223,5 13,6 11,5 19,0 190,5 17,0 230,5 15,0 178,2 18,0
Mart  409,0 12,0 345,0 22,0 40,0 24,0 23,0 22,0 224,5 12,0 154,2 20,0
April  224,0  $5,0 348,0 23,0 26,5 19,0 32,5 17,0 208,5 11,0 70,0 6.0
Mei  220,0 13,6 247,5 11,0 245,0 14,0 180,86 13,0 99,0 9,8 bb,5 8,0
Juni 11,0 15,0 189,0  12,0 77,0 th,0 b3 9,0 9,0 7,0 26,5 2,0
lli 90,5 8,0 165,0 13,0 49,3 10,0 41,0 3,0 49,0 5,0 49,0 0
Agt ge,0 10,0 87,0 10,0 33,5 5,0 1,5 5,0 95,1 13,0 67,5 b0
Sept 79,0 | 13,0 144,0 11,0 200,60 14,0 58,0 3,0 29,0 3,6 8,5 8,0
Okt 139,5 8,0 168,5 16,0 216,0 17,0 80,5 7,0 B&,0 7,0 79,0 8,0
Nop 3185 17,0 187,5 14,0 174,40 15,0 10,0 9,0 16,0 19,0 207,0 17,0
Des 32,5 12,0 263,5 13,0 2005 16,0 243,0 21,0 78,5 20,0 737,0 18,0

Total 2 349,0

143,0 2 708,5 179,0

‘2 173,6 184,01 8310 147,0 1 BBZ,b 143,01 430,9 137

Suaber

Dinas Perkeburan Kecasatan Abung Earat, kabupaten Laﬂﬁung Utara, 1990,

110
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Tabel lampiran 14. Luas Areal dan Produksi Perkebunan
Propinsi Lampung Untuk Tanaman
Lada Tshun 1984 - 1983.

Tahun Luas Areal (ha) Produksi Produktivitas
(ton) (kg/ha)
1384 41 812 21 862 ' 525,38
1985 38 331 17 059 433,72
1988 38 207 19 224 503,15
1987 39 871 20 150:' 507,92
1988 | 40 055 25 832 544,91
1989 40 735 26 479 650,03

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 1990.
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Tabel lampiran 15 a. Analisis Finansial Perencanaan

Kebun ILada per Hektar Untuk
Tingkat ‘Harga Tinggi dan
Produksi Tinggi, Desa Cahaysa
Negeri.

. : Ilo ] L] B . ‘] S I '

Tahun Pendapatan , xarang (NPY)
DF 15 % DF 50 % " DF 55 %
1 -1 313 000 -1 140 897,00 -874 458,00 -848 885,00
2 -857 500 -B48 270,00 -380 730,00 -356 720,00
3 -781 750 ~513 809,75 -231 388,00 -208 508,00
4 1 508 500 860 211,50 296 780,50 . 280 824,50
5 3 817 000 1 897 049,00 500 027,00 423 687,00
B 4 171 000 1 801 872,00 362 877,00 300 312,00
7 4 708 500 1 765 887,50 273 083,00 216 591,00
8 3 788 000 1 234 236,00 147 854,00 113 580,00
g 2 684 500 782 388,00 68 787,00 51 005,50
10 1 521 500 375 810,50 25 885,50 18 258,00
11 1 488 000 314 368,00 16 158,00 11 752,00
12 1 088 00O 188 648,00 7 476,00 5 340,00
13 1 084 500 175 689,00 5 422,50 3 253,50
14 403 500 56 893,50 1 210,50 807,00
15 418 500 51 178,00 839,00 418,50
7 1981 183,00 220 815,00 -7 484,50

8 494 040 :
Nett B/C = = 4,12

IRR

2 302 878,75

50 2 + (

220 B15

-—-) x &5 % = 54, 835 4
220 B1S + 7 484,55
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Tabel. lampiran 135 b. Analisis Finansial Perencanaan

43 104,5 + 176988

Kebun Lada per Hektar Untuk
Tingkat Harga Sedang dan
Produksi Tinggi, Desa Cahaya
Negeri.
Tahun Pendapatan Nilai Bersih Sekarang
DF 15 % ‘ DF 45 % DF 50%
1 -1 313 000 -1 140 987,00 - -S04 657,00 -874 458,00
2 -857 500 -g48 270,00  -407 312,50 -380 730,00
3 ~781 750 -513 608,75 -256 414,00 -231 388,00
4 1 0868 500 620 381,50 245 549,00 214 040,50
5 2 877 000 1 479 589,00 484 412,00 389 987,00
B 3 247 000 1 402 704,00 "347 428,00 282 489,00
7 3 700 500 1 387 687,350 273 837,00 214 829,00
8 2 8948 000 880 396,00 150 246,00 114 894,00
e 2 054 500 583 478,00 71 807,50 53 417,00
10 1 101 500 272 070,50 26 436,00 18 725,50
11 1 048 00O 224 485,00 18 784,00 11 538,00
12 732 000 136 152,00 8 052,00 5 124,00
13 748 500 121 257,00 5 239,50 3 742,50
14 ..193 500 27 283,50 - 887,50 580, 30
15 208 500 25 559 628,95 419,00
4 938 157,25 43 104,50 -176 988,00
7 241 034 ‘
Nett B/C = _ = 3,144
-2 302 878,75 '
43 104,5
IRR = 45 % + ( Yy = 45,879 %
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Tabel lampiran 15 c¢. Analisis Finansial Perencanaan
Kebun Lada per Hektar Untuk
Tingkat Hargs Rendah dan
Produksi Tinggi, Desa Cahaya
Negerl.
Tahun Pendapatan Nilai Bersih Sekarang (NPV)
DF 15 % DF 30 % DF 35 %
1 -1 313 000 -1 140 997,00 -1 008 897,00 -871 620,00
2 -857 500 -848 270,00 -508 782,50 -468 810,00
3 . =781 750 -513 803,73 -355 698,25 -317 380,00
4 668 500 380 571,50 233 275,00 200 616,50
5 2 137 000 1 062 089,00 = 574 853,00 476 551,00
3] 2 323 000 1 003 536,00 480 861,00 383 295,00
7 2 B892 500 1 009 887,50 428 107,50 328 485,00
8 2 108 000 886 556,00 256 832,00 189 540,00
g 1 424 500 404 558,00 133 803,00 95 441,50
10 681 500 168 330,350 49 088,00 33 393,50
11 829 000 134 808,00 34 595,00 22 544,00
12 396 GO0 73 656,00 16 632,00 10 892,00
13 412 500 86 825,00 13 612,50 8 250,00
14 -16 500 -2 326,50 -412,50 -231,00
15 -500 ~-61,00 -9,50 -5,50
2 885 151,25 .349 241,25 ~10 248,50
4 980 412,5
Nett B/C = = 2,164
2 305 264,25
348 241,25
IRR = 30 % + ( x 5 %

34,857 %

)
349 241,25 + 10 248,5
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Eebun

Lada per
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Finansial Perencanaan

Hektar Untuk

Tingkat Harga Tinggi dan Produksi
Rendah, Desa Cahaya Negeri.

Tahun Pendapatan Nilai Bersih Sekarang
DF 15. %
1 -1 313 0060 -1 140 897,00
2 -857 500 -548 270,00
3 -781 750 -513 808,75
4 34 250 19 558,78
5 g72 500 433 632,50
B 932 050 402 645,60
7 1 175 100 440 B62,50
8 841 500 274 329,00
a 478 125 135 21¢,50
10 49 230 12 164,75
11 -88 250 -18 457,50
12 -109 800 -20 422,80
13 -93 300 -15 114,80
14 -332 825 -48 900,125
15 -316 825 -38 828,25
-724 188,41
1 718 210,81
Nett B/C = = 0,703
400,02

nya

2 442

IRR pada tingkat

ini tidsk didapat,karena nilai NPV

tidak dapat memperoleh angka yang positif.
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Analisis PFinansial Perencanaan
Kebun Lada per - Hektar Untuk
Tingkat . Harga  Sedang dan
Produksi Rendah, Desa  Cahaya
Negeri.
Tahun Pendapatan NHilai Bersih Sekarang (NPV)
DF 15 %
1 - 1 313 000 -1 140 897,00
2 -857 500 -548 270,00
3 ~781 750 -513 609,75
4 -112 750 -84 380,25
5} 578 500 287 514,50
B 8608 850 262 836,80
7 822 300 308 362,350
8 547 500 178 485,00
g 255 B25 72 587,50
iD -87 750 -24 144,25
i1 -233 250 -49 815,50
12 -227 400 ~-42 296,40
13 -210 800 -34 185,80
id -408 125 -57 283,825
15 -390 125 -47 595,25
-1 512 741,52
1 109 896
Nett B/C = = 0,423
_—2 622 837,82 .
"IRR tidak didapat, karena nilai NPV tidak dapat
memperoleh anghka vang positif.
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Tabel lampiran 15 f. Analisis Finansial Perencanaan
"Kebun Ladaper  Hektar Untuk
Tingkat - Harga  Rendah dan
Produksi Rendah, Desa  Cahaya

Negeri.
Tahun : Pendapatan Nilai Bersih Sekarang (NPV)
DF 15 %
1 -1 313 000 -1 140 997,00
2 -857 3500 -848 270,00
3 -781 750 -513 B0Y,75
4 -258 750 -148 317,25
S 284 500 141 398, 50
5] 285 250 123 228,00
7 469 500 176 062,50
8 253 500 82 841,00
g 35 125 g 975,50
10 ~244 750 -B80 453,25
11 -380 2350 -81 373,50
12 -345 000 -84 170,00
13 -210 900 -53 217,00
14 -479 825 -B7 B27,125
15 -483 625 -56 582,25
-2 301 283,825
533 303,35
Hett B/C = = 0,188

_2 834 587,125 -
IRR pada tingkat ini, tidak diperoleh karena nilai

KPV tidak dapat memperoleh angka positif.
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